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ABSTRAK 

Penulis Arief Rahman Hakim, NIM: 1901036071, Skripsi Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Manajemen 

Kegiatan Keagamaan di Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro Semarang”. 

Penelitian ini mengkaji tentang Manajemen Kegiatan Keagamaan di Masjid 

Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro Semarang. Peneliti tertarik untuk mengkaji 

Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro karena letaknya yang strategis dekat 

dengan rumah sakit Colombia dan di pinggir jalan raya. Selain itu masjid ini juga 

ramai dikunjungi oleh masyarakat sekitar dan pendatang untuk melaksanakan 

ibadah sholat. Selain itu tujuan masjid ini didirikan sebagai upaya untuk 

mempertebal iman dan taqwa para anggota Pomdam kepada Allah SWT.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data diperoleh 

dari data primer dan data sekunder, dimana data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari pengurus Masjid. Sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, 

artikel, berita, arsip-arsip dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Untuk teknik analisis data yaitu dengan alur reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Selain itu untuk pengecekan data peneliti menggunakan dua 

jenis triangulasi yakni triangulasi teknik dan triangulasi sumber.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan di Masjid Al-

Ikhlas Pomdam IV Diponegoro terbagi menjadi dua yakni (1) Kegiatan rutin berupa 

pelayanan sholat jumat, pengelolaan zakat, pelayanan qurban, pelayanan sholat 

terawih dan ramadhan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan rutin ini sudah maksimal. 

(2) Kegiatan Non Rutin berupa peringatan hari besar Islam dan peringatan hari 

besar nasional. Namun kegiatan non rutin ini belum dilaksanakan secara maksimal. 

Terkait dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam kegiatan keagamaan di 

Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro menunjukkan bahwa di Masjid ini telah 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu merencanakan kegiatan organisasi, 

menyusun struktur dan membagi jadwal kegiatan, serta membagi tugas kerja, 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan apa yang direncanakan, dan mengevaluasi 

semua kegiatan yang telah dilaksanakan. Fungsi-fungsi manajemen tersebut telah 

diterapkan dengan baik guna mempermudah dalam melaksanakan kegiatan.   

 

Kata Kunci: Manajemen, Kegiatan Keagamaan, Masjid   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab Latin berdasarkan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin dapat dilihat 

pada halaman berikut: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

A. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ.. 

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  .1

 fa`ala  فعَلََ  .2

 suila  سُئلَِ  .3

 kaifa  كَيْفَ  .4

 haula حَوْلَ  .5

B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ.. 
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 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  .1

 ramā  رَمَى  .2

 qīla  قِيْلَ  .3

 yaqūlu  يَقوُْلُ  .4

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  .1  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  .2

 asy-syamsu الشَّمْسُ  .3

 al-jalālu الْجَلالَُ  .4
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam meerupakan suatu agama pe enutup bagi seeluruh agama 

seebeelumnya. Hal teerseebut meembuat agama Islam be erifat univeersal. 

Agama Islam meencakup keeseeluruhan dari se etiap keehidupan. Hal ini 

diharapkan dapat me enjadi ceerminan bagi seeluruh aktivitas dakwah. 

Artinya, umat Islam peerlu untuk meengeeloela dakwah deengan seebaik-

baiknya agar dapat seesuai deengan tuntunan zaman.1 

Dalam suatu keegiatan dakwah, manaje eman dakwah 

meerupakan salah satu hal yang sangat pe enting. Manajeemeen dakwah 

meerupakan proesees peereencanaan, meengeeloempo ekkan, meenghimpun dan 

meeneempatkan seerta meenggeerakkan keearah peencapaian tujuan dakwah. 

Tanpa manajeemeen dakwah yang e efeektif, maka hasil dari suatu usaha 

tidak akan beerhasil lama. Apabila keegiatan dakwah dapat 

dileembagakan deengan baik, maka tujuan dakwah yang te elah 

direencanakan dapat se esuai deengan targeetnya.2 

Keegiatan dakwah yang tidak dilakukan de engan peengeeloelaan 

yang baik, sisteematis dan teerarah dapat meemunculkan peermasalahan 

yang koempleeks. Peendakwah teerleebih dahulu dapat 

meengideentifikasikan peermasalahan yang dihadapi o eleeh masyarakat. 

Seeteelah itu dilakukan pe enyusunan reencana yang te epat dalam rangka 

untuk peengeendalian situasi dan ko endisi teempat dakwah. Maka dari itu 

dakwah harus dikeeloela deengan baik untuk me emeenuhi keebutuhan 

masyarakat.3 

 

 1Nur Mohammad Khadfi, Mahmuddin, Hamriani. 2020. “Fungsi Manajemen Dakwah 

dalam Kegiatan Keagamaan di Panti Asuhan Naahdiyat Kota Makassar”. Jurnal Waashiyah Vol. 

1 No, 2 Juni 2020. Hlm. 248 
2Ahmad Atabik.2016. “Managemen Dakwah Perspektif Al-Qur’an”.Jurnal Manajemen 

Dakwah Vol. 1, No. 1, Juni 2016.Hlm. 135 
3Tika Mailani. 2022. Skripsi Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan 

Dakwah di Maasjid Raya Al-AAman AEK Kanopan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Hlm. 2 
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Manajeemeen dakwah kini te elah diteerapkan oeleeh beerbagai 

leembaga ataupun oerganisasi dakwah, salah satunya ke egiatan dakwah 

yang dilakukan oeleeh masjid. Keebeeradaan masjid me emiliki keedudukan 

yang peenting bagi agama Islam. Masjid be erfungsi seebagai teempat 

ibadah, meenuntut ilmu agama, dan se ebagai peembeentukan nilai-nilai 

pribadi maupun masyarakat. Masjid yang dike eloela deengan sisteem 

oerganisasi dan manajeemeen yang baik akan dapat me enampung aspirasi 

dan keebutuhan jamaah dapat dike eloela deengan eefeektif dan eefisieen. 

Peengurus yang meengeeloela beekeerja sama dan jamaah de engan rasa 

peersatuan dalam ukhuwah Islamiah.4 Seebagaimana dalam firman 

Allah SWT dalam QS. Ali Imran ayat 104: 

نَ بِِلرمَعررُورفِ وَيَ ن رهَورنَ عَنِ الرمُنركَرِِۗ  يْرِ وَيََرمُرُور نَ اِلََ الْرَ عُور وَلرتَكُنر مِ نركُمر امَُّةٌ يَّدر

لِحُورنَ  كَ هُمُ الرمُفر ىِٕ
ٰۤ
 وَاوُل 

 Artinya: “Dan heendaklah di antara kamu ada se egoeloengan 

oerang yang meenyeeru keepada keebajikan, meenyuruh (beerbuat) 

yang makruf, dan meenceegah dari yang mungkar. Dan meereeka 

itulah oerang-oerang yang beeruntung”.5 

Ayat di atas meenurut Buya Hamka me engatakan bahwa untuk 

meenjaga koekoehnya nikmat islam heendaklah ada jamaah kalangan 

muslim yang beerseedia meengajak meengadakan ajakan atau se eruan 

atau diseebut dakwah. Jamaah teerseebut seelalu meengajak manusia 

untuk beerbuat keepada keebaikan, beerbuat makruf seepeerti beerbuat yang 

patut, pantas dan so epan seerta meenceegah manusia beerbuat munkar. 

Peerbuatan makruf me erupakan peerbuatan baik yang dike erjakan akan 

meendapatkan pujian dan dapat dite erima, kareena hal teerseebut 

meerupakan seesuatu yang se eharusnya dikeerjakan o eleeh manusia yang 

 
4Tika Mailani. 2022. Skripsi Penerapan… Hlm. 3 
55Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Ali Imran [3]: 104 
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beerakal. Seedangkan peerbuatan munkar me erupakan peerbuatan yang 

apabila dikeerjakan akan me endapat gunjingan keebeencian, kareena hal 

teerseebut tidak seeharusnya dikeerjakan, tidak patut dan tidak pantas 

dikeerjakan oeleeh seelayaknya manusia yang beerakal.6 

Keegiatan keeagamaan meerupakan seegala beentuk aktifitas 

dalam keehidupan yang beerkaitan deengan agama. Keegiatan 

keeagamaan dapat beerupa keegiatan meenuntut ilmu ataupun 

peembinaan. Keegiatan dakwah yang dilakukan di dalam masjid 

meerupakan salah satu co entoeh keegiatan keeagamaan. Seebagaimana 

makna atau arti dari kata masjid yang itu seebagai teempat sujud. Pada 

zaman Rasulullah SAW, Masjid juga dapat be erfungsi seebagai teempat 

peeribdatan, pusat keegiatan masyarakat dan pusat ke ebudayaan. Dari 

masjidlah Rasulullah me elaksanakan keegiatan keeagamaan yaitu 

bimbingan Islam dan pe embinaan masyarakat.7 Allah beerfirman 

dalam QS. At- Taubah ayat 18: 

جِدَ   اَ يَ عرمُرُ مَس  وةَ اِنََّّ اللّ  ِ مَنر ا مَنَ بِِللّ  ِ وَالريَ ورمِ الْر خِرِ وَاقَاَمَ الصَّل وةَ وَا تَى الزَّك 

تَدِيرنَ  كَ انَر يَّكُورنُ ورا مِنَ الرمُهر ىِٕ
ٰۤ
َِۗ فَ عَس ٰٓى اوُل   وَلَرَ يََرشَ اِلَّْ اللّ  

Artinya: “Seesungguhnya yang meemakmurkan masjid Allah 

hanyalah oerang-oerang yang beeriman keepada Allah dan hari 

keemudian, seerta (teetap) meelaksanakan salat, me enunaikan 

zakat dan tidak takut (keepada apa pun) keecuali keepada Allah. 

Maka mudah-mudahan meereeka teermasuk o erang-oerang yang 

meendapat peetunjuk”.8 

Ayat diatas meenjeelaskan bahwa Allah me enyeebutkan siapa 

oerang-oerang yang me emakmurkan masjid Allah se ebeenarnya, Dia 

beerfirman, “Hanyalah yang me emakmurkan masjid-masjid Allah 

ialah oerang-oerang yang be eriman keepada Allah dan Hari Ke emudian, 

 
6Istiqomah, Metode Dakwah Dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran Ayat 104 An-Nahl Ayat 

125 Thaha Ayat 43-44 Menurut Pandangan M. Quraish Shihab Dan Hamka, Skripsi Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 2019, hlm.73-74 
7Abdullah Yusoh. 2021. Skripsi Manajemen Penyeleggaraan Kegiatan Keagamaan di 

Masjid Al-Ikhlas Perum BPI Ngaliyan Semarang. UIN Walisongo Semarang. Hlm. 2 
8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. At-Taubah [9]: 18 
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seerta teetap meendirikan shalat”, yang wajib dan yang Sunnah de engan 

meelaksanakan yang lahir dan yang batin darinya, “me enunaikan 

zakat”, keepada yang beerhak meeneerimanya, “dan tidak takut (keepada 

siapa pun) seelain keepada Allah.” Yakni, Dia me embatasi rasa 

takutnya hanya keepada Allah, seehingga dia me enahan diri dari yang 

diharamkan Allah, dan tidak me elalaikan hak-hak Allah yang wajib, 

maka Allah meensifati meereeka deengan iman yang be ermanfaat dan 

meelakukan amal shalih yang intinya adalah shalat dan zakat, seerta 

deengan rasa takut ke epada Allah yang me erupakan poekoek seemua 

keebaikan. Meereeka itulah para pe emakmur masjid dan ahlinya yang 

seebeenar-beenarnya. “Maka me ereekalah oerang-oerang yang diharapkan 

teermasuk goeloengan oerang-oerang yang meendapat peetunjuk”, jika dari 

Allah maka artinya adalah pasti te erjadi. Adapun o erang yang tidak 

beeriman Keepada Allah dan keepada Hari Akhir dan tidak me emiliki 

rasa takut keepada Allah, maka dia bukan teermasuk o erang-oerang yang 

meemakmurkan masjid dan bukan pula ahlinya yang se ebeenarnya, 

meeskipun dia meengaku dan meengklaim.9 

Dalam hal ini jumlah keebeeradaan masjid yang beegitu banyak, 

seering kali didapati tidak dike eloela deengan baik. Hal ini me enyeebabkan 

peeran dan fungsi masjid te erseebut tidak beerjalan seecara maksimal. 

Peentingnya suatu masjid yang dike eloela deengan manajeemeen yang 

mumpuni dan meembuat ino evasi-inoevasi teeradap peeran dan fungsi 

masjid itu seendiri. 

Di koeta Seemarang teerdapat masjid yang mampu meembeerikan 

inoevatif keepada jama’ahnya dan masyarakat di se ekililingnya, Masjid 

Al–Iklas Poemdam IV Dipo eneegoeroe beerteempat di Jl. Yoes Sudarsoe 

Noe.1, tawangsari, Keecamatan Seemarang Barat, ko eta Seemarang. 

Masjid teerseebut meemiliki daya tarik te erseendiri yaitu deengan 

meengadakan keegiatan peengajian rutin seetiap satu bulan se ekali keepada 

 
9Muhammad Muaz Bin Mohid Ismail. 2019. Takmir Masjid AAt Taubah di Bandar Baru 

Kangkar Pulai Johor Malaysia.UIN Sumatera Utara. Hlm. 34 
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seeluruh anggoeta TNI yang ada di are ea masjid te ersubut, dan keegiatan- 

keegiatan keeagamaan yang lainya, walaupun masjid te erseebut beerada 

didalam areea peerkanto eran akan teetapi jama’ah se elalu ramai, kareena 

leetaknya yang sangat strate egis dan masjid teerseebut juga sangat aktif 

meelakukan keegiatan keeagamaan.  

Saat ini peeneerapan fungsi manaje emeen sangat dipeerlukan 

untuk meencapai tujuan yang ingin dicapai dalam oerganisasi yang ada 

di masjid teerseebut. Meenurut Ilham di dalam jurnalnya: fungsi 

manajeemeen adalah rangkaian be erbagai keegiatan yang teelah 

diteetapkan dan meemiliki hubungan saling ke eteergantungan antara satu 

deengan yang lainya yang dilaksanakan o eleeh oerang-oerang didalam 

oerganisasi atau bagian-bagian yang dibeeri tugas untuk meelaksanakan 

keegiatan.10  

Dari hasil o ebseervasi awal, keegiatan keeagamaan yang 

diadakan di Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe masih 

banyak keegiatan yang beelum beerjalan deengan maksimal, mulai dari 

peereencanaan keegiataan yang kurang maksimal, di kare enakan masih 

banyak keegiatan yang sifatnya dadakan dan harus me enyeesuaikan 

jadwalnya pimpinan, ada juga ke egiatan yang sudah di ko enseep 

deengan matang akan teetapi harus di tiadakan kareena tidak di beerikan 

izin dari pimpinan, dari se egi peengoerganisasian masih banyak 

keegiatan yang di ko enseep satu atau dua o erang saja, kalo e dilihat dari 

keepeengurusan di masjid  banyak pe engurus masjid yang lupa akan 

tanggung jawabnya, dan mad’u yang ada di lingkungan maasjid ini 

adalah para prajurit TNI yang dimana para prajurit harus se elalu taat 

dan patuh teerhadap pimpinanya, jadi ke etika pimpinanya tidaak 

meengizinkan untuk meengikuti keegiatan keegaamaan di kareenakan 

masih ada tugas yang lain, maka keegiataan keegaamaan harus di ganti 

 
10 Ilham “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Bimbingan Dan Konseling 

Agama Islam” Alhadharah Jurnal Ilmu Dakwah Vol.13 No.25, Januari-Juni 2014 Hal. 42 
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di hari seelanjutnya,maka dari itu pe erlu adanya peeneerapan fungsi 

manajeemeen di dalam peenyeeleenggaraan keegiatan di masjid.11 

Deemikian Majid ini me enarik untuk di te elusuri leebih jauh, 

teerutama meengeenai peeneerapan fungsi manaje emeen yang dilakukan di 

masjid teerseebut, dan itulah yang me embuat peenulis teertarik untuk 

meengeetahui leebih dalam teeradap peeneerapan fungsi manaje emeen yang 

di lakukan di masjid te erseebut, untuk itu peenulis meemutuskan untuk 

meelakukan peeneelitian deengan judul : 

“Manajemen Kegiatan Keagamaan Di Masjid Al-Ikhlas 

Polisi Militer Daerah Militer (Pomdam) IV Diponegoro 

Semarang.” 

B. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah diatas maka fo ekus 

masalah peeneelitian ini seebagai beerikut: 

1. Apa keegiatan keeagamaan di masjid Al-Ikhlas Po emdam IV 

Dipoeneegoeroe? 

2. Bagaimana peeneerapan fungsi-fungsi manajeemeen dalam keegiatan 

keeagamaan masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe Seemarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pe eneelitian ini 

adalah: 

1. Meengeetahui keegiatan keeagamaan di masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe. 

2. Meengeetahui fungsi-fungsi manajeemeen keegiatan keeagamaan 

masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipoeneegoero e Seemarang.  

 
11 Wawacara dengan Bapak Hendro (Pengurus Takmir Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV  

Diponegoro) 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peeneelitian yang akan dilaksanakan adalah 

seebagai beerikut: 

1. Manfaat Teeoeritis 

a. Peeneelitian ini diharapkan dapat me embeerikan koenrtibusi dan 

sumbangsih dalam rangka me empeerkaya khasanah ke eilmuan 

dalam bidang manaje emeen dakwah khususnya dalam 

meenganalis fungsi-fungsi manajeemeen dakwah dalam ke egiatan 

keeagamaan masjid. 

b. Peeneelitian ini diharapkan dapat me embeerikan reefreensi bagi 

peeneeliti seelanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peembaca peeneelitian ini untuk me enambah peengeetahuan 

teentang fungsi-fungsi manajeeman dakwah dalam ke egiatan 

keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe. 

b. Bagi peenulis peeneelitian ini dapat me enambah wawasan 

peengeetahuan teerutama teerutama dalam bidang fungsi 

manajeemeen dakwah, meembeerikan peengalaman baru, dan dari 

hasil peeneelitian dapat dipe ergunakan peeneeliti untuk dapat 

meenjawab tujuan peeneelitian.  

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk meenghindari keesamaan peenulis dan plagiat maka dalam 

peenulisan skripsi ini peenulis meencantumkan beebeerapa hasil peeneelitian 

yang ada kaitannya de engan skripsi ini diantaranya pe eneelitian-

peeneelitian teerseebut seebagai beerikut: 

Peertama, Peeneelitian Mailani (2022), “Pe eneerapan Fungsi 

Manajeemeen Dakwah Dalam Keegiatan Dakwah di Masjid Raya Al-

Aman AEeK Kanoepan Kabupateen Labuhanbatu Utara”. Tujuan 

peeneelitian ini untuk me engeetahui bagaimana imple emeentasi fungsi 

manajeemeen dakwah dalam keegiatan dakwah di Masjid Raya Al-Aman 
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Aeek Kanoepan Kabupate en Labuhan batu Utara, dan apa saja fakto er 

peendukung dan peenghambat dalam keegiatan dakwah di Masjid Raya 

Al-Aman Aeek Kanoepan Kabupateen Labuhan batu Utara. Peeneelitian ini 

meenggunakan jeenis peeneelitian kualitatif de eskriptif dan peendeekatan 

manajeemeen. Sumbeer data yang di gunakan yaitu sumbe er data primeer 

dan sumbeer data seekundeer. Pada peengumpulan data me enggunakan 

teeknik oebseervasi, wawancara dan do ekumeentasi. Keeabsahan data teerdiri 

dari reeduksidata, peenyajian data se erta keesimpulan/ve erifikasi. Hasil 

peeneelitian ini me enunjukkan bahwa Masjid Raya Al-Aman Aeek 

Kanoepan dalam peengeeloelaannya meeneerapkan fungsi-fungsi 

manajeemeen. Fungsi peereencanaan dilakukan deengan meengadakan rapat 

beersama keepeengurusan Masjid. Fungsi pe engo erganisasian diteerapkan 

untuk meembagi peembagian keerja, weeweenang dan tanggung jawab. 

Fungsi peelaksanaan di teerapkan untuk meencapai sasaran yang te elah 

direencanakan deengan keerja sama tim dan meenjaga ko emunikasi deengan 

baik. Fungsi peengeendalian di teerapkan untuk meeneemukan suatu proesees 

yang meenyimpang dan me eneemukan soelusi dari peermasalahan dalam 

peelaksanaan keegiatan dakwah, eevaluasi di te erapkan untuk 

meengadakan rapat teerkait hasil dari pe elaksaan dakwah yang sudah di 

jalankan. Adapun fakto er peendukung beerupa dana yang meencukupi, 

sarana dan prasarana seerta latar beelakang peendidikankeeanggoetaan dan 

seemangat keesatuan. Fakto er peenghambat beerupa keesibukan beebeerapa 

keeanggoetaan, peengalihan bidang keerja dan jarak rumah ke eanggoetaan 

antara Masjid. Peersamaan peeneelitian ini deengan peeneelitian yang akan 

dilakukan oeleeh peeneeliti yaitu sama-sama ingin meengeetahui bagaimana 

peeneerapan fungsi manaje emeen dakwah dalam ke egiatan keeagamaan di 

masjid. Peerbeedaannya deengan peeneelitian yang akan dilakukan o eleeh 

peeneeliti yaitu pada bagian o ebjeek peeneelitian, dimana pada pe eneelitian ini 

oebjeeknya ialah Masjid Raya Al-Aman AEeK Kanoepan Kabupateen 

Labuhan batu Utara, se edangkan peeneelitian yang akan dilakukan o eleeh 

peeneeliti yaitu di Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipoeneegoeroe. Seelain itu 
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teerdapat juga peerbeedaan yaitu peeneelitian ini hanya fo ekus pada keegiatan 

dakwah dimasjid, seedangkan peeneelitian yang akan dilakukan fo ekus 

pada seeluruh keegiatan keeagamaan di masjid Al-Ikhlas dipoeneegoeroe.12 

Keedua, Peeneelitian Khadafi (2020), “Fungsi Manaje emeen 

Dakwah dalam Keegiatan Keeagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Koeta 

Makassar”. Peeneelitian ini beertujuan untuk meengeetahui Peeneerapan 

Fungsi Manajeemeen Dakwah dalam keegiatan keeagamaan di Panti 

Asuhan Nahdiyat Koeta Makassar. Untuk meengeetahui Peeluang dan 

Tantangan Peeneerapan Fungsi Manajeemeen Dakwah dalam keegiatan 

keeagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Koeta Makassar. Peeneelitian ini 

meenggunakan peeneelitian kualitatif be ersifat deeskriptif. Hasil dari 

peeneelitian ini yaitu pe eneerapan fungsi manaje emeen dakwah dalam 

keegiatan keeagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Ko eta Makassar teerdiri 

dari: Takhthith (peereencanaan dakwah), Tanzhim (pe engoerganisasian 

dakwah),Tawjih (peenggeerakan dakwah), Riqabah (peengeendalian atau 

peengawasan, dan eevaluasi dakwah). Peeluang meerupakan keeseempatan 

yang digunakan dan dimanfaatkan untuk me empeeroeleeh suatu 

keeuntungan, deengan adanya peeluang ini maka pe eneerapan fungsi 

manajeemeen dakwah dalam ke egiatan keeagamaan di Panti Asuhan 

Nahdiyat Koeta Makassar dapat te erlaksana deengan baik, didukung 

deengan meengundang to ekoeh agama (ustaz) untuk leebih meenambah ilmu 

meengeenai ajaran agama Islam. Seedangkan tantangan adalah suatu 

proesees untuk meenghambat keegiatan seepeerti lingkungan so esial yang 

beerbeeda-beeda seebeelum anak-anak asuh datang di Panti Asuhan 

Nahdiyat. Namun tidak me enutup keemungkinan dalam meelaksanakan 

beerbagai keegiatan keeagamaan dapat me engheembat seecara meenyeeluruh 

proesees keegiatan keeagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Koeta Makassar. 

Peersamaan peeneelitian ini de engan peeneelitian yang akan dilakukan o eleeh 

peeneeliti yaitu sama-sama akan meeneeliti te entang peeneerapan fungsi 

 
12Tika Mailai, Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan Dakwah di Masjid 

Raya Al-Aman AEK Kanopan Kabupaten Labuhanbatu Utara. 2022. UIN Sumatra Utara 
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manajeemeen dakwah dalam ke egiatan keeagamaan. Yang me embeedakan 

yaitu pada peeneelitian ini dilakukan di panti asuhan Nahdiyat Ko eta 

Makassar, dan tujuan pe eneelitiannya yaitu untuk me engeetahui Peeluang 

dan Tantangan Peeneerapan Fungsi Manajeemeen Dakwah dalam keegiatan 

keeagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Koeta Makassar. Seedangkan 

peeneeliti akan meelakukan peeneelitian di Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe Seemarang dan deengan tujuan pe eneelitian yaitu untuk 

meengeetahui keegiatan keeagamaan di masjid Al-Ikhlas militeer poemdam 

dipoeneegoeroe dan untuk meengeetahui peeneerapan fungsi manaje emeen 

dakwah di Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe Seemarang.13 

Keetiga, Peeneelitian Yusoeh (2021), “Manaje emeen 

Peenyeeleenggaraan Keegiatan Keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas Peerum 

BPI Ngaliyan”.Tujuan dari pe eneelitian ini yaitu untuk meengeetahui 

manajeemeen peenyeeleenggaraan keegiatan keeagamaan di Masjid Al-ikhlas 

Peerum BPI Ngaliyan Se emarang. Untuk me engeetahui fakto er 

peenghambat dan peendukung dalam Pe enyeeleenggaran keegiatan 

keeagamaan di Masjid Al-ikhlas peerum BPI Ngaliyan 

Seemarang. Peeneelitian ini me erupakan peeneelitian kualitatif. Hasil 

peeneelitiannya adalah Masjid Al-Ikhlas dalam pe enyeeleenggaraan 

keegiatan keeagamaan teelah meeneerapkan fungsi-fungsi manajeemeen 

yaitu meereencanakan keegiatan oerganisasi, meenyusun struktur dan 

meembagi jadwal keegiatan, seerta meembagi tugas ke erja, meelaksanakan 

keegiatan seesuai deengan apa yang direencanakan, dan me engeevaluasi 

seemua keegiatan yang te elah dilaksanakan. Fungsi-fungsi manajeemeen 

teerseebut teelah diteerapkan deengan baik guna meempeermudah dalam 

meelaksanakan keegiatan. Dalam peenyeeleenggaraan ke egiatan teerdapat 

beebeerapa fakto er peenghambat, diantaranya: 1) Kurangnya ke esadaran 

masyarakat untuk meengikuti keegiatan seecara rutin. 2) Adanya 

 
13Mohammad Nur Khadfi. (2020). “Fungsi Manajemen Dakwah dalam Kegiatan 

Keagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Kota Makassar”.Jurnal Washiyah Vol. 1 No. 2 Juni 

2020.Hlm. 258 
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keesibukan masyarakat yang beekeerja sampai larut malam, seehingga 

jarang meengikuti keegiatan teerseebut. 3)Meetoedee masing-masing 

peengasuh yang moenoetoen dalam meembeerikan mateeri seehingga 

meembuat parajama'ah bo esan. Seedangkan fakto er peendukungnya yaitu: 

1) Teerseedianya sarana dan prasarana seepeerti geedung seerta fasilitas lain 

seepeerti koemputeer, proeyeektoer, dan fasilitas pe endukung lainnya. 

Beerkoemunikasi baik deengan masyarakat se eteempat. 3) Soesialisasi 

keepada masyarakat. 4) Meemasang peengumuman dipapan 

peengumuman dan juga pe engeeras suara. 5) Meengirimkan surat keepada 

Keetua RT dan RW untuk ke egiatan-keegiatan teerteentu. Peersamaan 

peeneelitian ini deengan peeneelitian yang akan dilakukan o eleeh peeneeliti 

yaitu sama-sama ingin me engeetahui teentang peeneerapan manajeemeen 

dakwah dalam keegiatan keeagamaan di masjid. Yang meenjadi peembeeda 

yaitu pada tujuan dan o ebjeek. Tujuan peeneelitian ini adalah untuk 

manajeemeen peenyeeleenggaraan keegiatan keeagamaan di Masjid Al-ikhlas 

Peerum BPI Ngaliyan Seemarang, seedangkan peeneelitian yang akan 

dilakukan oeleeh peeneeliti yaitu ingin me engeetahui peeneerapan fungsi 

manajeemeen dakwahnya deengan oebjeek Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe

.14 

Keeeempat, Peeneelitian Anam (2022), “Manaje emeen Dakwah 

dalam Keegiatan Keeagamaan di Masjid Taklim Syubbanul Mustho efa 

Sukaramee Bandar Lampung”. Tujuan dari pe eneelitian ini yaitu untuk 

meengeetahui manajeemeen dakwah dalam keegiatan keeagamaan di Masjid 

Taklim Syubbanul Mustho efa Bandar Lampung. Meetoedee peeneelitian 

yang digunakan dalam peeneelitian ini yaitu pe eneelitian kualitatif. Hasil 

peeneelitiannya meenunjukkan bahwa manaje emeen dakwah dalam 

keegiatan keeagamaan di majlis syubbanul musthoefa sukaramee bandar 

lampung meeliputi fungsi manaje emeen di majlis syubbanul musthoefa 

bandar lampung ini meengungkapkan meengeenai peengaplikasian fungsi-

 
14Abdullah Yusoh, Manajemen Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan di Masjid Al-

Ikhlas Perum BPI Ngaliyan Semarang, 2021, UIN Walisongo Semarang 
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fungsi manajeemeen majlis syubbanul mustho efa yaitu peereencanaan, 

peengoerganisasian, peelaksanaan, dan peengawasan. Pe ersamaan dari 

peeneelitian ini dan peeneelitian yang akan dilakukan o eleeh peeneeliti yaitu 

sama-sama akan meeneeliti teentang fungsi dari manajeemeen dakwah pada 

keegiatan keeagamaan di masjid. Yang meembeedakan yaitu pada o ebjeek 

peeneelitian yang mana pe eneeliti akan meelakukan peeneelitian di Masjid 

Al-Ikhlas Poemdam IV Dipoeneegoeroe.15 

Keelima, Peeneelitian Nasichah (2022), “Manaje emeen Dakwah 

dalam Keegiatan Keeagamaan di Masjid Ro eudhoetul Muchlisin 

Keecamatan Kaliwate es Jeembeer”. Tujuan dari pe eneelitian ini yaitu 

meenguraikan deeskripsi manajeemeen dakwah dalam ke egiatan 

keeagamaan di Masjid Ro eudhoetul Muchlisin Keecamatan Kaliwate es 

Jeembeer, dan meendiskripsikan fakto er keegiatan keeagamaan di masjid 

Roeudhoetul Muchlisin Keecamatan Kaliwatees Jeembeer. Peeneelitian ini 

meenggunakan meetoedee kualitatif deeskriptif. Hasil dari pe eneelitian ini 

yaitu manajeemeen dakwah dalam keegiatan keeagamaan di Masjid 

Roeudhoetul Muchlisin di ke eloela meelalui tahapan planning 

(peereencanaan) yang dilakukan de engan siste em musyawarah dalam 

meereencanakan satu keegiatan keeagamaan, oerganizing 

(peengeeloempoekan) yang dilakukan de engan peengeeloempoekan jeenis 

danteema keegiatan keeagamaan, actuating (peelaksanaan) yang 

dilaksanakan deengan peendeekatan leemah leembut dan tanpa 

meembeeratkan, seerta coentroelling (peengawasan) yang di teetapkan dan 

dilakukan deengan meeneetapkan standar keegiatan keeagamaan, yakni 

paham ahlusunah waljamaah. Se edangkan fakto er peendukung dan 

peenghambat manajeemeen dakwah dalam ke egiatan keeagamaan di 

Masjid Ro eudhoetul Muchlisin te erdiri fakto er inteernal dan fakto er 

eeksteernal, yakni fakto er manajeemeen masjid dan juga fakto er jamaah 

masjid. Peersamaan peeneelitiannya yaitu sama-sama akan meeneeliti 

 
15Misbahul Anam, Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di Masjid Taklim 

Syubbanul Musthofa Sukarame Bandar Lampung, 2022, UIN Raden Intan Lampung 
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teentang peeneerapan fungsi manaje emeen dakwah dalam ke egiatan 

keeagamaan di masjid. Yang me embeedakan yaitu dari fo ekus peeneelitian, 

yang mana peeneeliti akan me elakukan peeneelitian fo ekus pada keegiatan 

keeagamaan apa saya yang ada, dan bagaimana pe eneerapan fungsi 

manajeemeen dakwah dalam keegiatan keeagamaan di masjid Al-Ikhlas 

militees poemdam dipoeneegoeroe. Seedangkan pada peeneelitian ini, peeneeliti 

meeneeliti teentang fakto er peenghambat dan peendukungnya.16 

F. Metode Penelitian 

1. Jeenis dan Peendeekatan Peeneelitian 

Meetoedee yang di gunakan adalah me etoedee peeneelitian kualitatif 

deeskriptif. Dalam peeneelitian ini ditujukan untuk me endiskripsikan 

keeadaan ataupun feenoemeena yang ada deengan apa adanya. Peeneelitian 

kualitatif deeskriptif meerupakan peeneelitian yang dilakukan untuk 

meengeetahui atau me enggambarkan keenyataan dari suatu ke ejadian 

yang diteeliti atau peeneelitian yang dilakukan te erhadap variable e 

mandiri atau tunggal tanpa me embuat peerbandingan atau 

meenghubungkan deengan variablee lain.17Peeneeliti meemilih jeenis dan 

peendeekatan kualitatif deeskriptif dalam peeneelitian ini kareena untuk 

meendapatkan gambaran se ecara deeskriptif me enyeeluruh teentang 

keegiatan keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas Po elisi Militeer Daeerah 

Militeer (POeMDAM) IV Dipo eneegoeroe dan manaje emeen keegiatan 

keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas Poelisi Militeer Daeerah Militeer 

(POeMDAM) IV Dipo eneegoeroe. 

2. Sumbeer dan Jeenis Data 

Data adalah seegala beentuk infoermasi, fakta, dan reealita yang 

teerkait deengan apa yang dite eliti atau dikaji. Seedangkan sumbeer data 

adalah oerang, beenda, atau o ebjeek yang dapat me embeerikan data, 

 
16Dzurrotun Nasichah, Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di Masjid 

Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Jember, 2022, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 
17Hadari Nawawi, M. M. (1994). Peneitian Terapan. Yogyakarta: Gajahmada University, 

hlm.  
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infoermasi, fakta, dan reealitas yang teerkait/reeleevan deengan apa yang 

dikaji atau diteeliti. Teerdapat dua jeenis sumbeer data yang digunakan 

dalam peeneelitian ini, yaitu se ebagai beerikut: 

a. Data primeer 

Data primeer meerupakan data yang didapat se ecara langsung 

pada subjeek seebagai info erman.18Pada peeneelitian ini, peeneeliti 

meenggunakan data primeer meelalui wawancara deengan peengurus 

Masjid Al-Ikhlas Po elisi Militeer Daeerah Militeer (Po emdam) IV 

Dipoeneegoeroe Yang beernama bapak PNS Eendroe Suntoeroe dan 

bapak Peeltu Zainal dan anggoeta TNI yang ada kanto er teerseebut 

dan marboet masjid. 

b. Data Seekundeer 

Data seekundeer ialah data yang dapat dipe eroeleeh seecara 

langsung oeleeh peeneeliti deengan meembaca, meelihat ataupun 

meendeengar. Data seekundeer dapat beerasal data prime er yang teelah 

dioelah oeleeh peeneeliti seebeelumnya. Data se ekundeer dapat beerupa 

teeks seepeerti do ekumeen, peengumuman, surat atau spanduk, 

gambar seepeerti foetoe, animasi atau seemacamnya, suara seepeerti 

hasil reekaman, ataupun ko embinasi dari te eks, gambar dan suara 

seepeerti videeoe, film, dan seemacamnya.19 Dalam peeneelitian ini data 

seekundeer beerupa do ekumeen arsip dari masjid Al-Ikhlas, foeto e 

keegiatan keeagaaman dan peeneerapan fungsi manajeemeen dakwah. 

3. Teeknik peengumpulan data 

Teeknik peengumpulan data me erupakan cara yang akan 

digunakan oeleeh peeneeliti untuk meempeeroeleeh data peeneelitian. Adapun 

teeknik peengumpulan data yang digunakan dalam peeneelitian ini 

adalah: 

 

 
18Azwar (2005).Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
19 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,Yogyakarta: Suluh 

Mediahlm. 209-210 
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a. Oebseervasi 

Oebseervasi meerupakan teeknik yang dilakukan de engan 

meempeerhatikan seecara langsung o ebjeek yang akan dite eliti. Alat 

yang digunakan dalam te eknik peeneelitian ini adalah pe edoeman 

peengamatan dan kame era.20 Dalam peeneelitian ini peeneeliti 

meelakukan oebseervasi seecara langsung deengan sumbeer data 

seepeerti koendisi lo ekasi peeneelitian, keegiatan masjid al-ikhlas, dan 

peeneerapan fungsi manajeeman dakwah di masjid al-ikhlas. 

b. Wawancara 

Wawancara meerupakan teeknik peengumpulan infoermasi 

deengan beertanya seecara langsung ke epada infoerman. Dalam 

peeneelitian ini peeneeliti meenggunakan teeknik wawancara seebagai 

salah satu alat untuk meendapatkan info ermasi yang valid. 

Peeneeliti meenggunakan alat bantu be erupa leembar peedoeman 

wawancara.21 Narasumbeer dalam wawancara ini adalah 

peengurus masjid, anggo eta kantoer, marbo et masjid. 

c. Doekumeentasi 

Doekumeentasi adalah teeknik peengumpulan data 

deengan cara me eneelusuri data histo eris. Tujuan dari te eknik ini 

adalah agar me endapatkan suatu data gambaran te entang oebjeek 

yang diteeliti agar dapat me empeerkuat data yang dipe eroeleeh dari 

wawancara dan o ebseervasi.22 Dalam peeneelitian ini, peeneeliti 

meenambahkan do ekumeentasi dari keegiatan keeagamaan dan 

fungsi manajeemeen dakwah di masjid Al-Ikhlas. 

4. Keeabsahan data 

Uji keeabsahan data/triangulasi adalah te eknik yang 

digunakan untuk meenguji kreedibilitas data peeneelitian. Peeneeliti 

dapat meendalami feenoemeena yang ada deengan triangulasi. 

 
20 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, Bandung: Refika Aditama, 2009, hlm. 53 

21 Jonathan Sarwono, Metode…, hlm. 209-2010 
22Jonathan Sarwono, Metode… hlm. 209-2010 
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Triangulasi dilakukan deengan meemeeriksa keeabsahan data deengan 

meemanfaatkan seesuatu diluar data te erseebut. Pada peeneelitian ini, 

peeneeliti meenggunakan triangulasi sumbe er dan te eknik. Triangulasi 

sumbeer untuk meenguji kreedibilitas data yang dilakukan de engan 

meengeeceek data yang didapat me elalui beerbagai sumbeer. Triangulasi 

teeknik beertujuan untuk me emeeriksa hasil peeneelitian yang teelah 

dilakukan deengan teeknik yang beerbeeda seepeerti wawancara, 

oebseervasi dan doekumeentasi agar keevalidan data dapat dipe ercaya.23 

5. Teeknik analisis data 

Analisis data me erupakan proesees untuk meencari dan 

Meenyusun seecara sisteematis data yang dipeeroeleeh meelalui oebseervasi, 

wawancara dan do ekumeentasi yang te elah dilakukan deengan 

meengoerganisasikan data dalam beentuk kateegoeri agar leebih mudah 

dipahami. Dalam peeneelitian ini, peeneeliti me enggunakan analisis data 

meenurut teeoeri Milees dan Hubeerman. Ada beebeerapa langkah dalam 

analisis data kualitatif meenurut teeoeri Milees dan Hubeerman24: 

a. Reeduksi Data 

Reeduksi data dilakukan de engan meerangkum, meemilih 

hal yang dianggap po ekoek dan meemfoekuskan pada hal peenting 

deengan meencari po ela seerta teemanya. Deengan reeduksi data 

diharapkan dapat me emilih infoermasi yang seesuai dan tidak 

deengan rumusan masalah. Pada pe eneelitian ini peeneeliti harus 

meencari data yang se ebanyak-banyaknya lalu me erangkum agar 

jeelas dan seesuai deengan keegiatan keeagaan dan fungsi 

manajeemeen dakwah dalam masjid Al-iklas Po emdam IV 

Dipoeneegoeroe. 

b. Peenyajian Data 

 
23I Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif & Praktek, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, 

hlm.143 
24Dikutip dari Haris Herdiansyah, Metode Kualitatif: untuk Ilmu-ilmu Sosial, Jakarta: 

Salemba Humanika), 2021, hlm. 157-158 
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Seeteelah data direeduksi, maka data disajikan. 

Peenyajian data dapat dilakukan me elalui tabeel, diagram 

atapun grafik. Hal ini dilakukan agar data dapat te eroerganisasi 

dan teersusun dalam po ela seehingga mudah untuk dipahami. 

Dalam tahap ini, peeneeliti akan meenyajikan data teerkait 

keegiatan keeagamaan dan peeneerapan fungsi manaje emeen 

dakwah di masjid Al-iklas Po emdam IV Dipo eneegoeroe.  

c. Peenarikan keesimpulan atau veerifikasi 

Proesees akhir dalam analisis data adalah de engan 

peenarikan keesimpulan. Tahap ini harus dilakukan de engan 

ceermat. Deengan meelakukan tinjauan ulang pada catatan-

catatan lapangan seehingga data yang didapat dapat te eruji 

keevalidasiannya. Dalam tahap ini maka pe eneeliti akan 

meenarik keesimpulan atas rumusan masalah pe eneelitian yaitu 

Manajeemeen keegiatan keeagamaan masjid masjid Al-iklas 

Poemdam IV Dipo eneegoeroe. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam meemaparkan hasil pe eneelitian, skripsi ini disusun atas 

lima bab deengan beebeerapa sub bab di dalamnya. Be erikut sisteematika 

peenyusunan skripsi: 

BAB I                          PEeNDAHULUAN 

Meenjeelaskan meengeenai latar beelakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pe eneelitian, tinjauan 

pustaka, meetoedee peeneelitian, dan siste emaatika peenulisan. 

Beebeerapa po eint teerseebut akan dije elaskan deengan baik 

seehingga dapat meendukung adanya peeneelitian ini.  

BAB II KEeRANGKA TEeOeRI  

Pada bab ini akan meengulas te entang karangka teeoeri 

yakni teeoeri-teeoeri tantang fungsi-fungsi manajeemeen, 

yang teerdiri dari peereencanaan, peengoerganisasian, 
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peelaksanaan dan peengeendalian dakwah, dan juga te eoeri 

teentang keegiatan keeagamaan dan te eoeri teentang masjid, 

teerdiri dari peengeertian masjid, fungsi masjid. 

BAB III GAMBARAN UMUM OeBJEeK PE eNEeLITIAN  

Bab ini beerisi teentang seejarah, keegiatan keeagamaan dan 

manajeemeen keegiatan keeagamaan di Masjid Al Iklas 

Poemdam IV Dipo eneegoeroe 

BAB IV ANALISIS HASIL PEeNEeLITIAN 

Bab ini meembahas teentang analisis hasil peeneelitian 

meengeenai keegiatan keeagamaan dan pe eneerapan fungsi-

fungsi manajeemeen dalam keegiatan keeagamaan di Masjid 

Al-ikhlas Po emdam IV Dipoeneego eroe.  

BAB V PEeNUTUP 

Dalam bab ini meembahas teentang keesimpulan, saran, 

dan kata peenutup. 
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BAB II  

MANAJEMEN KEGIATAN KEAGAMAAN MASJID 

A. Manajemen 

1. Peengeertian Manajeemeen  

Meenurut Kamus Beesar Bahasa Indo eneesia, peengeeloelaan 

meempunyai arti proesees, cara, peerbuatan meengeeloela. Meenurut Soeeekanto e 

peengeeloelaan adalah suatu pro esees yang dimulai dari pro esees 

peereencanaan, peengaturan, peengawasan, peenggeerak sampai deengan 

proesees teerwujudnya tujuan. Me enurut Baldeertoen, peengeeloelaan beerarti 

meenggeerakkan, meengoerganisasikan, dan meengarahkan usaha manusia 

untuk meemanfaatkan seecara eefeektif mateerial dan fasilitas untuk 

meencapai suatu tujuan. Pe elngeelloelaan juga bisa diartikan se elbagai 

manajeelmeeln, yaitu l proeseels keelgiatan yang dimu llai dari peelreelncanaan, 

peelngoerganisasian, peelngarahan, dan peelngawasan para anggo eta 

oerganisasi dan peelnggu lnaan su lmbeelr daya o erganisasi lainnya agar 

meelncapai tuljulan oerganisasi yang teellah diteelntu lkan.25 

Manajeelmeeln beelrasal dari kata toe manageel yang beelrarti 

meelngeelloela. Peelngeelloelaan dilaku lkan meellalu li proeseels dan dikeelloela 

beelrdasarkan u lrultan dan fu lngsi-fulngsi manaje elmeeln itu l seelndiri. 

Manajeelmeeln adalah proeseels meelreelncana, meelngo erganisasi, meelmimpin 

dan meelngeelndalikan u lpaya oerganisasi deelngan seelgala aspeelknya agar 

tuljulan oerganisasi teelrcapai seelcara eelfeelktif dan eelfisieeln. Deelngan adanya 

manajeelmeeln yang baik akan me elmbawa oerganisasi atau l leelmbaga pada 

tuljulan yang teelpat. 26 

Menurut G.R Teelrry manajeelmeeln adalah su latu l proeseels yang 

teelrdiri dari peelreelncanaan, peelngoerganisasian, peellaksanaan, dan 

pengawasan yang dilaku lkan ulntu lk meelneelntu lkan seelrta meelncapai 

 
25Sri Rejeki, Gunadi Dwi Hantoro, Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata, 

(Bandung: Rekayasa Sains, 2020). Hlm.57 
26 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar Pengertian, dan Masalah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016). Hlm. 1  
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sasaran yang teellah diteelntu lkan meellaluli peelmanfaatan su lmbeelr daya 

manulsia dan lainnya. Meenurut Malayu Hasibuan manaje emeen adalah 

ilmu dan seeni meengatur proesees peemanfaatan sumbeer daya manusia dan 

sumbeer-sumbeer lainnya seecara eefeektif dan eefisieen untuk meencapai 

suatu tujuan teerteentu.27 Manajeemeen meengandung arti pro esees keegiatan. 

Proesees teerseebut di mulai dari pe ereencanaan, pe engoerganisasian, 

peelaksanaan, peengawasan deengan meenggunakan sumbe er daya 

manusia dan sumbeer daya lainnya. Seeluruh proesees teerseebut ditujukan 

untuk meencapai tujuan yang teelah diteetapkan.28 

Dalam buku Thee dictioenary oef manageemeent dijeelaskan bahwa 

manajeemeen adalah: “activitiees coenceerneed with applying rule es, 

proeceedurees and poeliciees deeteermineed by oetheers”. Manajeemeen adalah 

aktivitas yang beerhubungan deengan peeneerapan aturan-aturan, proeseedur 

dan keebijakan yang sudah dite etapkan. Sarwo eto seecara singkat 

meengatakan bahwa manaje emeen adalah peersoealan meencapai seesuatu 

tujuan-tujuan teerteentu deengan suatu keeloempo ek oerang-oerang, Soendang 

P. Siagian, manajeemeen adalah keemampuan atau keetrampilan untuk 

meempeeroeleeh seesuatu hasil dalam rangka pe encapaian tujuan me elalui 

keegiatan-keegiatan oerang lain.29 

Beelrbagai deelfinisi-deelfinisi teelrseelbult dapat disimpu llkan bahwa 

manajeelmeeln adalah seelrangkaian keelgiatan yang di dalamnya te elrdapat 

sulatu l proeseels beelrbeelda yaitu l planning, oerganizing, actu lating dan 

coentroelling. Seelhingga bisa meelmanfaatkan su lmbeelr daya yang ada 

ulntu lk meelncapai tuljulan deelngan eelfeelktif dan eelfisieeln. 

 

 
27 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen, ….Hlm 2-3  
28 Novi Maria Ulfa, “Strategi dan Manajemen Dakwah Lembaga Dakwah Islam Indonesia 

(LDII) Kecamatan Tugu Kota Semarang”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 35, No. 2, Tahun 2015. 

Hlm. 210 
29 Dedy Susanto, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Santri Berbasis Teknologi 

Tepat Guna Di Pondok Pesantren (Perspektif Dakwah)”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.37, No.2, 

Tahun 2017. Hlm.253 



 

 

21 
 

2. Fungsi-fungsi Manajeemeen 

Fungsi Manajeeman adalah seerangkaian keegiatan yang 

dijalankan dalam manaje emeen beerdasarkan fungsinya masing-masing 

dan meengikuti satu tahapan te erteentu dalam pe elaksanaanya. Fungsi 

manajeemeen adalah rangkaian beerbagai keegiatan yang teelah diteetapkan 

dan meemiliki hubungan saling ke eteergantungan antara satu deengan 

yang lainyayang dilaksanakan o eleeh oerang-oerang dalam o erganisasi atau 

bagian-bagian yang dibeeri tugas untuk meelaksanakan keegiatan.30 

Meenurut G.R. Teerry, bahwa fungsi-fungsi manajeemeen teerseebut 

teerdiri dari peereencanaan (planning), dan pe engoerganisasian 

(oerganizing), meenggeerakkan (actuating), dan pe engawasan (coentroeling) 

atau disingkat POeAC31. 

a. Peereencanaan (Planning) 

Meenurut Geeoergee R, Teerry, peereencanaan adalah tindakan 

meemilih dan me enghubungkan fakta-fakta seerta meenyusun dan 

meenggunakan asumsi-asumsi meengeenai masa yang akan datang 

dalam beentuk visualisasi dan foermulasi dari keegiatan-keegiatan 

teerarah dan diyakini peerlu untuk me encapai hasil yang di 

keeheendaki.32  

Dalam prosees peereencanaan meemiliki beebeerapa tahapan 

yaitu : 

1) Meeneetapkan tujuan atau se erangkaian tujuan. Pe ereencanaan 

dimulai deengan keeputusan-keeputusan te entang keeinginan atau 

keebutuhan organisasi atau ke elompok keerja. Suatu organisasi 

dalam meenggunakan sumbeer daya akan tidak eefeektif jika tanpa 

rumusan tujuan yang jeelas. 

2) Meerumuskan keeadaan saat ini. Peemahaman akan posisi 

organisasi seekarang dari tujuan yang he endak dicapai atau 

 
30 Munir, Manajemen Dakwah, 2006, Jakarta : pranada media, hlm : 81  
31 Terry, George R, Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen, 1992, Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, Hlm:5 
32 Terry, George R, Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen,……….Hlm:163 
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sumbeer daya-sumbeer daya yang teerseedia untuk peencapaian 

tujuan, adalah sangat pe enting, kareena tujuan reencana 

meenyangkut waktu yang akan datang. 

3) Meengideentifikasikan seegala keemudahan dan hambatan. Seegala 

keekuatan dan keeleemahan seerta keemudahan dan hambatan peerlu 

diindeentifikasikan untuk me engukur keemampuan organisasi 

dalam meencapai tujuan. Oleeh kareena itu peerlu dikeetahui faktor-

faktor lingkungan inteern dan eeksteern yang dapat me embantu 

organisasi meencapai tujuannya, atau yang mungkin 

meenimbulkan masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisipasi 

keeadaan, masalah, dan ke eseempatan seerta ancaman yang 

mungkin teerjadi di waktu meendatang adalah bagian eeseensi dari 

prosees peereencanaan. 

4) Meengeembangkan reencana atau seerangkaian keegiatan untuk 

peencapaian tujuan. Tahap te erakhir dalam prosees peereencanaan 

meeliputi peengeembangan beerbagai alteernatif keegiatan untuk 

peencapaian tujuan, peenilaian alteernatif-alteernatif teerseebut dan 

peemilihan alteernatif teerbaik (paling me emuaskan) di antara 

alteernatif yang ada. Se eteelah meengideentifikasikan keemudahan 

dan hambatan maka organisasi me engeembangkan reencana yang 

teelah ada guna untuk pe encapaian tujuan se epeerti apa yang 

diinginkan. 

Pada dasarnya, perencanaan adalah suatu proses intelektual, 

sebab dalam merumuskan perencanaan seorang manajer mencoba 

memandang ke depan, menduga kemungkinan-kemungkinan, 

bersedia menghadapi hal yang tak terduga, memetakan kegiatan-

kegiatan dan mengadakan  yang teratur untuk mencapai tujuan-

tujuan. Karena itu, perencanaan yang memadai harus disusun 

secara lengkap sebelum kegiatan dilakukan.33 

 
33 Terry dan Rue,  Dasar-Dasar Manajemen, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000, hlm.45 
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b. Peengoerganisasian (Oerganizing) 

Peeneetapan fungsi peengoerganisasian seegeera seeteelah 

peereencanaan meerupakan hal yang lo egis kareena suatu reencana yang 

teelah teersusun deengan rapi dan diteetapkan beerdasarkan beerbagai 

macam peerhitungan, tidak te erlaksana deengan seendirinya, artinya 

adanya reencana tidak deengan seendirinya meendeekatkan oerganisasi 

keepada tujuan yang ingin dicapainya.34 

Peengorganisasian (organizing) diseebut juga seebagai prosees 

keegiatan meenyusun atau meembagi sumbeer daya organisasi dalam 

beentuk rancangan atau struktur organisasi se esuai deengan tujuan 

yang teercakup dalam visi misi, sumbeer daya, dan lingkungan 

dalam organisasi te erseebut. Dalam prosees peengorganisasian 

manajeemeen teerdapat tahapan yang dilakukan, yaitu : me eneetapkan 

tujuan peengorganisasian, meeneetapkan tugas-tugas pokok anggota 

organisasi, meelakukan peembagian tugas-tugas pokok meenjadi 

tugas-tugas yang leebih rinci, meengalokasikan sumbeer daya yang 

teerseedia, meembeerikan arahan-arahan untuk tugas-tugas, 

meelakukan eevaluasi atas hasil-hasil dari strateegi peengorganisasian 

yang teelah dilakukan.35  

Peengeertian peengoerganisasian meenurut Teerry yaitu 

meeneentukan, meengeeloempoekkan, dan peeraturan beerbagai keegiatan 

yang dianggap peerlu untuk meencapai tujuan, peenugasan oerang-

oerang dalam keegiatan ini, dan me enunjukkan hubungan 

keeweenangan yang dilimpahkan te erhadap seetiap individu yang 

ditugaskan untuk meelaksanakan keegiatan teerseebut.36 

Pada dasarnya mengorganisir adalah suatu proses pembagian 

kerja. Pembagian kerja ini bisa dilakukan baik secara vertikal 

maupun secara horisontal. Pembagian kerja secara vertikal 

 
34 Siagian,Sondang P, Fungsi-Fungsi Manajerial,2007, :PT.Bumi Aksara, Hlm: 60  
35 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen (Malang: AE Publishing, 2020) hal. 16  
36 Terry, George R, Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen,……….Hlm:165 
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didasarkan atas penetapan garis-garis kekuasaan dan menentukan 

tingkat-tingkat yang membentuk bangunan organisasi itu secara 

tegak. Pembagian kerja vertikal juga menetapkan kekuasaan dan 

memudahkan komunikasi dalam organisasi. Sementara itu, 

pembagian kerja horizontal didasarkan pada spesialisasi kerja, 

dengan asumsi bahwa lebih banyak pekerjaan yang dihasilkan 

dengan usaha yang sama dengan kualitas yang lebih baik.37 

c. Peenggeerakan (Actuating) 

Peenggeerakan dimaksudkan se ebagai keeseelurahan 

usaha,cara,teeknik dan meetoedee untuk meendoeroeng para anggoeta 

oerganisasi agar mau dan ikhlas beergeerak deengan seebaik mungkin 

deemi teercapainya tujuan o erganisasi deengan eefisieen,eefeektif, dan 

eekoenoemis.38 

Teerry meembeerikan deefinisi, actuating se ebagai usaha untuk 

meenggeerakan anggo eta-anggoeta keeloempo ek deemikian rupa hingga 

meereeka beerkeeinginan dan beerusaha untuk me encapai sasaran-

sasaran anggoeta beerusaha untuk meencapai sasaran te erseebut.39 

Kegiatan pengarahan ini meliputi aktivitas 

mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan 

dan pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja 

secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan, memberikan 

tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan serta 

menjelaskan kebijakan yang ditetapkan. 

Peenggeerakan (actuanting) dapat dide efinisikan seebagai 

meenggeerakan seeseeorang untuk beekeerja seesuai deengan tujuan 

yang teelah diteetapkan.40 Dalam peelaksanaan manajeemeen teerdapat 

tahapan yang dilakukan yaitu :  

 
37 Terry dan Rue,  Dasar-Dasar Manajemen, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000, hlm. 84 
38 Siagian,Sondang P, Fungsi-Fungsi Manajerial,2007,Jakarta:PT.Bumi Aksara, Hlm: 95 
39 Terry, George R, Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen, 1992, Jakarta: PT.Bumi 

Aksara,  Hlm:5 
40 Alam S, Ekonomi (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2006) Hlm. 140   



 

 

25 
 

1) Peembeerian Motivasi 

 Salah satu karakte eristik utama yang harus dimiliki ole eh 

seeorang peemimpin adalah ke emampuannya untuk me emotivasi 

yang lain dalam me encapai tujuan atau misi organisasi. 

Keemampuan, keeteerampilan dan keecakapan karyawan sangat 

dipeerlukan dalam seebuah peerusahaan te etapi yang teerpeenting 

adalah keeinginan dan keemauan untuk beekeerja giat deemi 

meencapai hasil yang optimal. 

2) Peembimbingan 

 Prosees actuating atau peenggeerakan anggota untuk 

meelaksanakan tugas-tugas yang teelah dikoordinasikan pada 

seetiap bidang dibutuhkan suatu arahan atau bimbingan. Hal ini 

dimaksudkan untuk me embimbing para anggota guna me encapai 

sasaran dan tujuan yang teelah dirumuskan. 

3) Koordinasi 

 Peenjalinan hubungan atau koordinasi dibutuhkan untuk 

meenjamin teerwujudnya harmonisasi di dalam suatu ke egiatan. 

Deengan meenjalin hubungan, dimana para peengurus atau anggota 

yang diteempatkan dalam beerbagai bidang dihubungkan satu 

sama lain dalam rangka meencapai tujuan. 

4) Komunikasi 

Komunikasi dibutuhkan untuk timbal balik antara 

pimpinan deengan para pe elaksana keegiatan yang artinya kine erja 

komunikasi sangat peenting dalam se ebuah organisasi untuk 

meencapai tujuan yang ingin dicapai. 

 Dari uraian teerseebut dapat diambil keesimpulan bahwa 

peenggeerakan adalah hal yang sangat pe enting dalam manaje emeen 

kareena beerkaitan langsung deengan sumbeer daya manusia, dan 

keegiatan yang teelah direencanakan akan te erwujud. Para peengurus 

masjid dalam meelaksanakan keegiatan me emeerlukan motivasi, 
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arahan dan komunikasi yang baik supaya ke egiatan dapat 

beerjalan deengan lancar.41  

d. Peengawasan (Coentro elling) 

Peengawasan beerarti meengeevaluasi preestasi keerja dan 

apabila peerlu meeneerapkan tindakan-tindakan ko eleektif seehingga 

hasil peekeerjaan seesuai deengan reencana-reencana. Coentroeling 

atau peengawasan dapat dianggap se ebagai aktivitas untuk 

meeneentukan, meengoereeksi peenyimpangan-peenyimpangan 

peenting dalam hasil yang dicapai dari aktivitas-aktivitas yang 

direencanakan.42  

Pengawasan memungkinkan manajer untuk mengevaluasi 

pelaksanaan tugas dan jika perlu memperbaikinya untuk 

memastikan hasil yang diinginkan tercapai sesuai dengan 

rencana. Pemeriksaan digunakan untuk mencegah atau 

mencegah masalah terjadi sebelum benar-benar terjadi.43 

Peengawasan (controlling) dapat diartikan se ebagai prosees 

untuk meemastikan bahwa tujuan dalam organisasi dan 

manajeemeen dapat te ercapai seesuai deengan bagaimana cara 

meembuat keegiatan yang te elah direencanakan. Dalam prose es 

peengawasan/controlling dapat dilakukan me elalui beebeerapa 

tahapan yaitu : meembeeri batasan keegiatan organisasi yang 

diteetapkan seesuai standar kineerja deengan batas yang bisa 

diteerima, seebagai tindakan meengukur dan meengoreeksi aktivitas 

kineerja bawahan untuk me emastikan tujuan dan re encana yang 

diinginkan organisasi dapat te ercapai, aktivitas untuk 

meemastikan dan meemonitor seemua hal beerjalan deengan 

seemeestinya, juga me embandingkan kine erja seebeenarnya deengan 

 
41 Sukarman Purba, Teori Manajemen Pendidikan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hal. 38  
42 Terry, George R, “Dasar-Dasar Manajemen”, 2012, Jakarta:PT. Bumi Aksara, hlm:395 
43 Terry dan Rue,  “Dasar-Dasar Manajemen”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), hlm. 

232  



 

 

27 
 

tujuan yang teelah diteetapkan dan meemantau kineerja karyawan, 

meenjaga aktivitas organisasi supaya te etap beerjalan seesuai 

sasaran, dan meengeevaluasi hal yang dipe erlukan.44 

Beerdasarkan beebeerapa peengeertian dapat diambil keesimpulan 

bahwa controlling atau peengawasan adalah meengeevaluasi 

preestasi dan meengeedeepankan tindakan disiplin yang 

meenghasilkan peekeerjaan seesusai deengan reencana yang teelah 

diteetapkan, dan pada akhirnya se etiap peengeelola masjid 

meengusahakan supaya keegiatan yang dilakukan seesuai deengan 

peetunjuk dan aturan yang te elah diteentukan. Tujuan 

peengawasan adalah untuk me enghindari keesalahan yang teerjadi 

seehingga dalam meenyeeleenggarakan seebuah keegiatan tidak ada 

keesalahan yang te erulang dan mampu dise eleesaikan deengan 

teepat. 

3. Unsur Unsur Manajemen  

  Agar manajeemeen dapat beerjalan deengan prosees yang baik dan 

beenar seerta meencapai tujuan yang seebaik-baiknya, maka 

dipeerlukan adanya unsur-unsur manajeemeen. Kareenanya untuk 

meencapai seebuah tujuan para manajeer/pimpinan biasanya 

meenggunakan deengan istilah 6 M yang teerdiri dari unsur-unsur 

manajeemeen diantaranya adalah45 : 

a) Man (Manusia) 

  Manusia meemiliki peeran yang sangat peenting dalam 

meelakukan beebeerapa aktifitas, kareena manusialah yang 

meenjalankan seemua program yang direencanakan. Oleeh kareena 

itu tanpa adanya manusia, manajeer tidak akan mungkin bisa 

meencapai tujuan yang di inginkan. Seedangkan 

 
44 Hilal Mahmud, Manajemen (Sulawesi: Aksara Timur, 2021) hal. 157 
45 Ahmad Darda, Manajemen Organisasi & Sumber Daya Manusia (Padang; PT 

Mafy Media Literasi Indonesia, 2023) hal. 6 
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manajeer/pimpinan itu seendiri orang yang meencapai hasil atau 

tujuan meelalui orang lain. 

b) Moneey (Uang) 

  Uang digunakan seebagai sarana manajeemeen dan 

harus digunakan seedeemikian rupa agar tujuan yang diinginkan 

bisa teercapai deengan baik dan tidak meemeerlukan uang yang 

beegitu beesar. Apabila dinilai deengan uang leebih beesar yang 

digunakan untuk meencapai tujuan teerseebut. 

c) Mateerial (Bahan) 

  Mateerial dalam manajeemeen dapat diartikan seebagai 

bahan atau data dan informasi yang dipeerlukan untuk 

meencapai tujuan dan digunakan seebagai peelaksana fungsi-

fungsi dari manajeemeen seerta dalam meengambil keeputusan oleeh 

pimpinan. 

d) Machinees (Meesin) 

 Mateerial dalam manajeemeen dapat diartikan seebagai 

bahan atau data dan informasi yang dipeerlukan untuk 

meencapai tujuan dan digunakan seebagai peelaksana fungsi-

fungsi dari manajeemeen seerta dalam meengambil keeputusan 

oleeh pimpinan. 

e) Meethods (Meetodee) 

Meetodee atau cara bisa diartikan pula seebagai sarana 

atau alat manajeemeen, kareena untuk meencapai tujuan harus 

meenggunakan meetodee atau cara yang eefeektif dan eefisieen. 

Namun, meetodee-meetodee yang ada harus diseesuaikan deengan 

peereencanaan yang sudah dibuat, agar meetodee itu teepat 

sasaran. 

f) Markeet (Pasar) 

Pasar meerupakan salah satu sarana manajeemeen 

peenting lainnya, khusus bagi peerusahaan-peerusahaan atau 

badan yang beertujuan untuk meencari laba atau keeuntungan. 
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Kareena pasar dipeergunakan seebagai teempat peendistribusian 

barang-barang yang sudah dihasilkan  

4. Prinsip – Prinsip Manajemen 

Prinsip-prinsip ulmulm manajelmeln melnulrult Helnry Fayol, 

selorang pelnceltuls telori manajelmeln yang belrasal dari Prancis yaitul 

telrdiri dari : 

1)  Pelmbagian kelrja (Delvision of work) selhulbulngan delngan 

prinsip spelsialis dalam rangka elfelsielnsi pelnggulnaan kelrja. 

2)  Welwelnang dan tanggulng jawab (Aulthority and relsponsibility) 

tanggulng jawab melrulpakan akibat yang wajar dan timbull dari 

adanya welwelnang. 

3)  Disiplin (Disciplinel) sikap melnghormati pelrjanjian-pelrjanjian 

yang dijulrulskan melncapai keltaatan pada pelratulran-pelratulran 

yang ada. Ulntulk itul dipelrlulkan atasan yang baik pada selmula 

tingkatan. 

4)  Kelsatulan pelrintah (Ulnity of command) selorang pelgawai 

helndaknya melnelrima pelrintah-pelrintah hanya selorang atasan 

saja. 

5)  Pelmbayaran ulpah yang adil (Relmulnelraation) pelmbayaran ulpah 

pelgawai dan caranya sulpaya adil dan melmbelri kelpulasan 

maksimulm bagi pelgawai dan majikan. 

6)  Kelsatulan pelngarah (Ulnity of direlcion) seltiap kelgiatan 

melmpulnyai sasaran sama haruls melmpulnyai selorang kelpala 

dan satul relncana. 

7)  Pelmulsatan (Celntralization) pelntingnya pelmbatasan welwelnang 

mana yang dipultulskan dan mana yang dibagi-bagi jelpada 

bagiannya. 

8)  Melngultamakan kelpelntingan organisasi di atas kelpelntingan 

selndiri (Sulbordination of individulal intelrelnsts to thel gelnelral 

intelrelsts) kelpelntingan selselorang haruls tulndulk dan diatasi olelh 

kelpelntingan kellompok. 
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9)  Mata rantai (scalar chain ataul hielrarchy) mata rantai adalah 

hulbulngan dari tingkat kelkulasaan paling atas hingga paling 

bawah selcara hararki ataul belrjelnjang. 

10)  Keladilan (Elqulity) keladilan sulpaya bawahan maul seltia dan taat 

kelpada pimpinan. 

11) Tata telrtib (ordelr) pelrlulnya keltelrtiban baik keltelrtiban matelrial 

dan sosial. 

12) Inisiatif (Insiativel) pada bawahan haru ls dibelrikan kelselmpatan 

melngulngkapkan dan melnjalan inisiatif. 

13) Selmangat kelsatu lan (Elsprit del corps) ini me lnulnju lkan pelrlulnya 

kelrja sama kellompok selrta pelrlulnya komu lnikasi.46 

5. Tujuan Manajemen 

Seecara umum, tujuan manajeemeen adalah untuk meempeeroleeh 

hasil maksimal seesuai targeet yang sudah diteentukan, 

meenjalankan strateegi seesuai deengan peereencanaan, meelakukan 

peembaruan, dan meembuat teerobosan teerbaru untuk 

meeningkatkan kineerja peerusahaan.47 

Tujuan manajeemeen ini bisa teercapai jika dilakukan seecara 

teerorganisir dan teerkontrol. Adapaun tujuan dari manajeemeen 

adalah seebagai beerikut: 

a) Meenjalankan strateegi seesuai deengan peereencanaan agar 

beerjalan seesuai arahan. 

b) Meelakukan peeninjauan teerhadap peelaksanaan fungsi 

manajeemeen dan cara keerja organisasi keetika meenjalankan 

tugasnya. 

 
46Rama, A., Giatman, M., Maksum, H., & Dermawan, A. (2023). “Konsep Fungsi dan 

Prinsip Manajemen Pendidikan”. Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia, 8(2), hal 133-

134. 

  
47 Wenny Desty Febrian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Padang: PT Global 

Eksekutif Teknologi, 2023) hal. 16  
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c) Meelakukan peembaruan agar targeet teetap teercapai meeskipun 

teerdapat keendala keetika peelaksanaan beerlangsung. 

d) Meeninjau keekuatan, keeleemahan dan meengantisipasi ancaman 

yang mungkin teerjadi. 

e) Meembuat teerobosan teerbaru untuk meeningkatkan kineerja 

keelompok. 

B. Kegiatan Keagamaan 

1. Pengertian Kegiatan Keagamaan 

Kata “keegiatan” dalam Kamus Be esar Bahasa Indo eneesia 

diartikan seebagai keekuatan atau keetangkasan dalam usaha. Seedangkan 

kata “keeagamaan” adalah sifat-sifat yang te erdapat di agama, seegala 

seesuatu meengeenai agama. Keeagamaan me erupakan suatu keeadaan 

dalam diri seeseeoerang yang me endoeroeng untuk beertingkah laku seesuai 

deengan kadar keetaatannya teerhadap agama.48 

Keeagamaan dapat diwujudkan dalam be erbagai sisi keehidupan. 

Aktivitas agama tidak hanya se eseeoerang meelakukan ritual (ibadah), 

teetapi juga meelakukan aktifitas lain yang dido eroeng oeleeh keekuatan 

spiritual. Tingkah laku keeagamaan adalah se egala aktivitas manusia 

dalam keehidupan didasarkan atas nilai agama yang diyakini. Tingkah 

laku keeagamaan teerseebut adalah wujud dari rasa dan jiwa ke eagamaan 

beerdasarkan keesadaran dan peengamalan beeragama pada diri se endiri.49 

Didalam keehidupan ini bahwa manusia se ebagai makhluk 

ciptaan tuhan seelalu meembutuhkan peeraturan yang dapat me engatur 

dirinya untuk hidup le ebih baik, yang salah satu aturannya itu adalah 

agama, seebab agama me erupakan aturan yang harus dipatuhi se etiap 

peemeeluknya. 

Oleeh kareena itu mana kala manusia meengheendaki keehidupan 

yang teeratur dan teerarah seerta beerguna, maka ia seeharusnya dalam 

 
48Jalaludin, Psikologi Agama, 2001, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm. 199 
49Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam…hlm.293 
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meelakukan seeluruh keegiatannya harus beerdasarkan pada nilai yang 

teerkandung dalam seetiap ajaran agama, dalam arti kata bahwa manusia 

diharapkan seenantiasa tidak meeleepaskan diri dari keegiatan keeagamaan. 

Keegiatan keeagamaan meerupakan aktivitas yang selalu 

didasarkan pada ajaran agama, yang mana ajaran agama, dapat 

dipahamai dari sumbeer agama yakni wahyu baik Al-Qur’an maupun 

As-Sunah. Seecara umum bahwa agama seebagai peegangan seelalu 

disandarkan pada firman Allah dan sabda Rasulullah saw, seebagai 

mana firman Allah dalam Q.S An-Nisa’ ayat 59 seebagai beerikut:50 

مَررِ  مِنركُمر   فاَِنر  تَ نَازَعرتُمر  يَ ُّهَا الَّذِيرنَ  ا مَنُ ورٰٓا اطَِي رعُوا اللّ  َ  وَاطَِي رعُوا الرَّسُورلَ  وَاوُلَِ  الْر  يٰ ٰٓ
تُمر  تُ ؤرمِنُ ورنَ  بِِللّ  ِ  وَالريَ ورمِ  الْر خِرِِۗ  ذ لِكَ  ء   فَ رُدُّورهُ  اِلََ  اللّ  ِ  وَالرَّسُورلِ  اِنر  كُن ر  فِر  شَير

سَنُ  تََروِيرلً   خَيْرٌ  وَّاَحر

Artinya : Wahai orang-orang yang beeriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nabi Muhammad) seerta ululamri (peemeegang 

keekuasaan) di antara kamu. Jika kamu be erbeeda peendapat teentang 

seesuatu, keembalikanlah keepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 

(sunahnya) jika kamu beeriman keepada Allah dan hari Akhir. Yang 

deemikian itu leebih baik (bagimu) dan le ebih bagus akibatnya (di 

dunia dan di akhirat). 

 

Ayat diatas meembeerikan peetunjuk keepada umat manusia 

bahwa Allah dan Rasulnya adalah dasar ote entik (asli) dari agama 

Islam yang beerarti seeluruh speek keehidupan tidak bisa dile epaskan dari 

sandaran Al- Qur’an dan Al-Hadits teermasuk keegiatan keeagamaan 

baik yang beernuansa ibadah maupun sosial harus be erlandaskan pada 

Al-Qur’an dan Al-Hadits (Agama Islam), se ebagai mana teertuang 

dalam Q.S. Ar-Rum ayat 30, seebagai beerikut: 

 
50 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 77 
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هَاِۗ  لَْ  تَ بردِيرلَ  لِْلَرقِ  اللّ  ِ  ِۗذ لِكَ  فًاِۗ  فِطررَتَ  اللّ  ِ  الَّتِر  فَطَرَ  النَّاسَ  عَلَي ر يرنِ  حَنِي ر هَكَ  للِدِ   فاَقَِمر  وَجر

نَ   ثَ رَ  النَّاسِ  لَْ  يَ عرلَمُور يرنُ  الرقَيِ مُ   وَل كِنَّ  اكَر  الدِ 

Artinya : Maka, hadapkanlah wajahmu de engan lurus keepada 

agama (Islam seesuai) fitrah (dari) Allah yang te elah 

meenciptakan manusia meenurut (fitrah) itu Tidak ada 

peerubahan pada ciptaan Allah (te erseebut). Itulah agama yang 

lurus, teetapi keebanyakan manusia tidak meengeetahui.51 

 

Dan juga diteerangkan dalam seebuah hadits Rasulullah saw, 

seebagai beerikut: 

يُ هَوِ دَانهِِ  فأَبََ وَاهُ  الرفِطررةَِ  عَلَى يوُلَدُ  مَورلُود   كُلُّ  : وسلم عليه الل  صلى اللِ  رَسُورلُ  قاَلَ   
سَانهِِ  أوَر  يُ نَصِ راَنهِِ  أوَر  يُُجَِ  .  

Artinya: “Rasulullah SAW beersabda: Seetiap anak itu 

dilahirkan dalam keeadaan fitrah. Keedua orang tuanyalah 

yang meembuatnya meenjadi orang Yahudi, orang Nasrani 

ataupun orang Majusi”.52 

Ayat dan dan hadits diatas meembeerikan indikasi bahwa seetiap 

anak manusia pada dasarnya adalah Islam, artinya dari se egi bawaan 

manusia dapat dikatakan se ebagai makhluk yang tidak bisa 

dipisahkan dari agama bawaannya yakni Islam. De engan deemikian 

dapat dikatakan, bahwa seeluruh ucapan dan peerbuatannya teermasuk 

didalamnya aktivitas/ke egiatan yang teerkait didalam keehidupan 

manusia harus beerdasarkan atas dasar ajaran agama Islam. Hal ini 

meenunjukan bahwa seeluruh keegiatan manusia, baik seecara individual 

maupun sosial harus didasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Al-

Hadits. 

Manusia seebagai makhluk Allah, tidaklah diciptakan sia-sia, 

meelainkan meemiliki tujuan yakni me engabdi (ibadah) keepada-Nya, 

 
51  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 404 
52Nu Online,Pilihan Agama dan Lingkungan Sosial ( https://www.nu.or.id/opini/pilihan-

agama-dan-lingkungan-sosial-4Yrs2 ) diakses pada 1 September 2023 pukul 08.00. 

  

https://www.nu.or.id/opini/pilihan-agama-dan-lingkungan-sosial-4Yrs2
https://www.nu.or.id/opini/pilihan-agama-dan-lingkungan-sosial-4Yrs2
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seebagaimana diteerangkan dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat : 56 seebagai 

beerikut: 

نَّ  وَٱلْرِنسَ  إِلَّْ  ليَِ عربُدُونِ   وَمَا خَلَقرتُ  ٱلْرِ

“Artinya : Tidaklah Aku me enciptakan jin dan manusia ke ecuali 

untuk beeribadah keepada-Ku”.53 

 

Ayat ini beerimplikasi teerhadap seegala amaliah manusia yakni 

bahwa seetiap peerbuatan yang dilakukan ole eh manusia baik yang 

beernuansa ibadah maupun muamalah harus teertuju pada peenguatan 

tujuan hidup manusia yakni se emata-mata deemi peengabdian keepada 

Allah. Oleeh kareena itu, seetiap keegiatan tak teerkeecuali keegiatan 

keeagamaan yang jeelas peenunjang peengabdian. Ole eh seebab itu dapat 

dikatakan bahwa tujuan ke egiatan keeagamaan te ertuju keepada 

impleemeentsi ibadah keepada Allah, baik dalam arti ibadah maghdoh 

mupun khoiru maghdoh. 

Kegiatan adalah aktivitas; usaha; pekerjaan. Secara etimolgi, 

istilah keagamaan berasal dari kata “agama” yang mendapat awalan 

“ke” dan akhiran “an” sehingga menjadi keagamaan. Adapun secara 

istilah H. M. Arifin memberi pengertian “agama” dapat dilihat dari 

dua aspek yaitu : 

a) Aspek subjektif (pribadi manusia)  

Agama mengandung pengertian tentang tingkah laku manusia, 

yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan, berupa getaran batin, yang 

dapat mengatur, dan mengarahkan tingkah laku tersebut, kepada 

pola hubungan dengan masyarakat, serta alam sekitarnya. Dari 

aspek inilah manusia dengan tingkah lakunya itu, merupakan 

perwujudan (manifestasi) dari “pola hidup” yang telah membudaya 

dalam batinnya, dimana nilai-nilai keagamaan telah membentuknya 

 
53 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 520 
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menjadi rujukan (referensi) dari sikap, dan orientasi hidup sehari-

hari.  

b) Aspek Objektif (doktrinair)  

Agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nilai ajaran 

Tuhan yang bersifat menuntun manusia ke arah tujuan yang sesuai 

dengan kehendak ajaran tersebut.  

Agama dalam pengertian belum masuk ke dalam batin 

manusia, atau belum membudaya dalam tingkah laku manusia, 

karena masih berupa doktrin (ajaran) yang objektif berada di luar diri 

manusia. Oleh karena itu, secara formal, agama dilihat dari aspek 

objektif dapat diartikan sebagai “peraturan yang bersifat illahi (dari 

Tuhan) yang menuntun orang-orang berakal budi ke arah ikhtiar 

untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia, dan memperoleh 

kebahagiaan hidup di akhirat”. Kata agama merupakan suatu 

kepercayaan dan cara hidup yang mengandung faktor-faktor antara 

lain : (a)percaya kepada Tuhan sebagai sumber dari segala hukum 

dan nilai-nilai hidup, (b) Percaya kepada wahyu Tuhan yang 

disampaikan kepada Rasul-Nya, (c) Percaya dengan adanya 

hubungan antara Tuhan dengan manusia, (d) Percaya dengan 

hubungan ini dapat mempengaruhi hidupnya seharihari, (e) Percaya 

bahwa dengan matinya seseorang, hidup rohnya tidak berakhir, (f) 

Percaya dengan ibadah sebagai cara mengadakan hubungan dengan 

Tuhan, dan (g) Percaya dengan keridhoan tuhan sebagai tujuan hidup 

di dunia ini.  

Agama mengandung arti ikatan-ikatan yang harus dipegang 

dan dipatuhi manusia. Ikatan mempunyai pengaruh yang besar sekali 

terhadap kehidupan sehari-hari. Ikatan ini berasal dari suatu 

kekuatan yang lebih tinggi dari manusia. Satu kekuatan gaib yang 

tak dapat ditangkap dengan panca indera.4 Sedangkan keagamaan 

sendiri berarti yang berhubungan dengan agama.5 Menurut Jalaludin 

keagamaan adalah segala sesuatu mengenai agama dalam arti 
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sosiologis, sebagai pengejawantahan kepercayaan agama dalam 

bentuk yang nyata dan bisa diamati. Adapun yang dimaksud 

kegiatan keagamaan disini adalah semua aktifitas yang berkaitan 

dengan agama baik perilaku, persepsi, motivasi, sikap, kepercayaan, 

dalam agama Islam. 

Dapat disimpulkan bahwa ke egiatan keeagamaan yaitu 

meengaplikasikan iman kee dalam beentuk peerilaku keeagamaan seehari-

hari. Meengimpleemeentasikan keegiatan dilingkup masyarakat. 

Teerkhusus reemaja masjid tidak hanya foekus pada proesees 

beerlangsungnya suatau keegiatan keeagamaan, teetapi juga harus 

mampu meengarahkan pada pe eranan nilai agama ke epada reemaja. 

Disamping itu, keegiatan keeagamaan juga me emiliki peeranan peenting 

dalam peembeentukan individu yang beertakwa dan taat keepada Allah 

SWT. Meenjadikan manusia beerakhlak mulia se esuai deengan peerintah 

Allah SWT. Keegiatan keeagamaan peenting bagi se etiap manusia agar 

tidak meenjadi manusia primitivee, dalam artian teerbeelakang deengan 

ilmu peengeetahuan keeagamaan dan jauh dari akhlakul kharimah. 

Keegiatan keeagamaan seebagai wadah untuk me engisi keehidupan 

deengan meembeerikan peemahaman teentang hal yang beerkaitan deengan 

ajaran keeagamaan deemi teerhindarnya peerbuatan do esa kareena tujuan 

dari peenciptaan manusia adalah untuk beeriman dan beertakwa keepada 

Allah SWT.54 

2. Fungsi dan Peranan Kegiatan Keagamaan 

 Kegiatan keagamaan dimasjid erat kaitannya dengan 

kemakmuran masjid karna pada hakikatnya kemakmuran masjid 

semakin banyaknya kegiatan yang dikuti oleh jama’ah masjid, 

karena sesungguhnya masjid yang makmur pada dasarnya adalah 

banyaknya jama’ah yang aktif didalam mngikuti kegiatan 

 
54Herman Pelani, “Kegiatan Keagamaan Sebagai Pilar Perbaikan Perilaku Narapidana di 

Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelas IIA Sungguminasa Gowa, Jurnal Diskusus Islam, Vol 

06, No. 3, Desember 2018, hlm. 449 
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keagamaan dalam pengertian luas yakni ibadah, baik ibadah 

maghdah maupun ibadah ghairu maghdah. Oleh sebab itu fungsi 

masjid pada dasarnya realisasinya terletak pada berjalannya kegiatan 

keagamaan dimasjid, sebab kegiatan keagamaan dimasjid 

merupakan perwujudan dari fungsi masjid. Artinya fungsi masjid 

diaktualisasikan dengan kegiatan operasional yang sejalan dengan 

program pembangunan. Sejalan dengan hal diatas maka fungsi 

kegiatan keagamaan dimasjid, pada dasarnya berfungsi untuk 

meningkatkan ekonomi umat, peningkatan gairah ibadah, dan 

semaraknya kehidupan beragama dalam pengertian dakwah bil hal, 

karena dakwah bil hal merupakan kegitan dakwah yang diarahkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan bagi umat, baik 

jasmani maupun rohani. Berkaitan dengan hal tersebut, kegiatan 

keagamaan adalah identik dengan kegiatan dakwah bil hal yang 

dititik beratkan pada upaya :  

a. Meningkatkan kualitas pemahaman dan amal keagamaan 

pribadi muslim sebagai bibit generasi bangsa yang memacu 

kemajuan ilmu dan teknologi. 

b.  Meningkatkan kesadaran dan tata hidup beragama dengan 

memantapakan dan mengukuhkan ukhuwah Islamiyah. 

c. Meningkatkan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara 

dikalangan umat Islam sebagai perwujudan dari pengamalan 

ajaran islam. 

d. Meningkatkan kecerdasan dan kehidupan sosial ekonomi umat 

melalui pendidikan dan usaha ekonomi. 

e. Meningkatkan taraf hidup umat, terutama kaum dhuafa dan 

masakin. 

f. Memberi pertolongan dan pelayanan kepada masyarakat yang 

memerlukan melalui berbagai kegiatan sosial, seperti pelayanan 

kesehatan, panti asuhan, yatim piatu, dan orang-orang jompo. 
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g. Menumbuh kembangkan semangat gotong royong, 

kebersamaan dan kesetiakawanan sosial, melalui kegiatan-

kegiatan yang bersifat kemanusiaan. 

3. Dimensi Keagamaan   

Menurut Glock dan Stark, dimensi keberagamaan terdiri dari 

lima macam yaitu:  

a. Dimensi Keyakinan (Ideologi)  

Dimensi keyakinan ini berisi pengharapan-pengharapan 

dimana orang yang religius berpegang teguh pada pandangan 

teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin 

tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan 

dimana para penganut diharapkan akan taat. Walaupun demikian, 

isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi, tidak hanya 

diantara agama-agama, akan tetapi sering kali juga diantara 

tradisi-tradisi dalam agama yang sama. Dalam istilah keyakinan 

(ideologi) dinamakan aqidah yang berasal dari kata “aqoid” yang 

berarti kepercayaan. Sedangkan secara terminologi aqidah 

merupakan hal-hal yang diyakini oleh orang-orang Islam, artinya 

menetapkan atas kebenaranya seperti disebutkan dalam Al-qur’an 

dan hadist nabi Muhammad SAW. Dengan demikian dimensi 

keyakinan ini menyangkut keyakinan seorang muslim terhadap 

kebenaran ajaran agamanya, terutama ajaran agama yang 

fundamental dan dogmatis, dimensi ini terkait dengan keimanan 

seseorang.  

b. Dimensi Praktek Agama (Ritualistik)  

Dimensi praktek agama mencakup perilaku, pemujaan 

ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 

komitmen terhadap agama yang dianutmya. Dalam istilah agama 

Islam praktek ibadah ini disebut dengan istilah ubudiyah (ibadah), 

ibadah merupakan bagian yang amat penting sebagai pelaksanaan 

kehidupan beragama atau peribadatan merupakan realisasi 
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penghayatan dan keimanan. Ubudiyah disini berarti juga 

pelaksanaan syari’at dalam pengetian khusus yaitu sesuatu yang 

disyari’atkan oleh Allah SWT tentang hukum-hukum, perintah, 

larangan-larangan-Nya.  

c. Dimensi Penghayatan (Experiental)  

Dimensi pengahatan ini berkaitan dengan pengalaman 

kegamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi 

yang dialami seorang pelaku yang melihat komunikasi walaupun 

kecil, dengan esensi ketuhanan yakni dengan tuhan dan otoritas 

transendental. Dimensi penghayatan menunjukkan pada seberapa 

jauh tingkat muslim dalam merasakan dan mengalami perasaan-

perasaan dan pengalaman-pengalaman religius. Dalam Islam 

keberislaman dimensi terwujud dalam perasaan dekat atau akrab 

dengan Allah, perasaan doadoanya terkabul, perasaan tentram 

bahagia karena menuhankan Allah, perasaan khusyuk ketika 

melaksanakan sholat atau berdoa, perasaan bersyukur kepada 

Allah dan perasaan mendapat peringatan atau pertolongan dari 

Allah. 

d. Dimensi Pengalaman (Konsekuensial )  

Dimensi pengalaman ini mengacu kepada identifikasi akibat 

keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan pengalaman 

seseorang dari hari kehari. Dimensi pengalaman disebut juga 

dengan dimensi sosial, yang meliputi segala implikasi sosial dari 

pelaksanaan ajaran agama. Dimensi ini menunjukkan bagaimana 

seseorang muslim berperilaku dengan motivasi oleh ajaran 

agamanya misalnya suka menolong, bekerja sama, jujur, pemaaf, 

menjaga amanah, menjauhi perbuatan tercela, menafkahkan 

sebagaian rizki dan lain-lain. Dimensi ini juga merupakan 

konsekuensi penghayatan keimanan dan ritual ibadah. Hal ini 

telah digambarkan oleh Allah tentang beragama dengan tulus, 

tidak cukup hanya dengan mengerjakan ritual keagamaan saja, 
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beragama yang tulus menuntut adanya konsekuensi- konsekuensi 

dari ibadah yang dilaksanakan yaitu budi pekerti yang luhur. 

e. Dimensi Pengetahuan Agama (Intellektual)  

Dimensi pengetahuan agama ini mengacu kepada harapan 

bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki jumlah 

minimal mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus kitab suci dan 

tradisi-tradisi. Menurut Endang Saifudin Anshori, pengetahuan 

agama adalah pengetahuan tentang pemberitahuan dari Tuhan 

(dalam hal ini pemberitahuan Tuhan, agama, wahyu itu adalah objek 

yang diketahui manusia oleh manusia sebagai subjek yang 

mengetahui). Dengan perkataan lain pengetahuan agama dalam 

pengetahuan kegamaan adalah faham subyek mengenai obyek, yang 

dalam hal ini adalah agama. Dimensi intelektual adalah gejala yang 

berkenaan dengan sejumlah pengetahuan pemeluk agama mengenai 

ajaran agamanya. Pengetahuan ini biasanya diperoleh melalui proses 

intelektual yang cukup panjang lewat pendidikan agama baik formal 

maupun non formal. Bagi orang Islam dimensi pengetahuan agama 

menunjukkan seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman muslim 

terhadap ajaran agamanya teutama mengenai ajaran-ajaran pokok 

agamanya sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Dalam 

keberislaman dimensi ini menyangkut tentang isi al-qu’an, pokok-

pokok ajaran yang harus diimani, hukum-hukum Islam, sejarah 

Islam dan sebagainya. 

4. Macam – Macam Nilai Keagamaan 

a. Nilai keimanan atau aqidah 

Nilai keimanan atau aqidah Aqidah atau iman merupakan 

pondasi ajaran Islam yang sifat ajaranya pasti, mutlak 

kebenarannya, terperinci dan monoteistis. Ajaran intinya adalah 

meng-Esakan tuhan (tauhid). Oleh karena itu ajaran aqidah Islam 

yang tauhid sangat menentang segala bentuk kemusyrikan. Dalam 

hal ini pembinaan keimanan sangat penting pada dasar, dimana 
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bertujuan untuk menyelamatkan fitrah, Pembahasan pokok 

aqidah Islam yang terumus dalam rukun iman yang enam yaitu 

iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada nabi, 

iman kepada kitab, iman kepada hari akhir, iman kepada qadha 

dan qadar. 

b.  Merasa diawasi oleh Allah SWT  

Secara khusus ditanamkan kepada semua orang kesadaran 

akan pengawasan Allah terhadap semua manusia dan 

makhluknya baik yang terlihat 44 maupun yang bersembunyi di 

manapun, baik di langit maupun di bumi, maka akan masuklah 

unsur pengendali terkuat di dalamnya dan juga seseorang akan 

bisa menghadapi sekarang dan juga masa depannya. Sesuai dalam 

Firman Allah SWT :  

َ يَ ر ىِۗ الَرَ   يَ عرلَمر بَِِنَّ اللّ    

Artinya : “Tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya 

Allah melihat segala perbuatannya” (Al-Alaq: 14).  
 

Ayat diatas mengisyaratkan penyebab kesewenang 

wenangan dan kedurhakaan, kesadaran akan kehadiran tuhan 

dialam raya ini serta pengetahuan-Nya akan gerak langkah serta 

detak-detik hati manusia, akan mengantar kepada kesadaran akan 

jati diri manusia serta peran yang harus diembannya dalam 

kehidupan ini sebagai makhluk yang dha'if dihadapan Allah Yang 

Maha Perkasa lagi dan Maha Mengetahui.55  

Dari pengertian diatas peneliti dapat membuat penilaian 

bahwa yang dimaksud dengan kegiatan keagamaan adalah segala 

perbuatan, perkataan, lahir batin seseorang atau individu yang 

didasarkan pada nilai-nilai atau norma-norma yang berpangkal 

pada ajaran-ajaran agama, yang telah menjadi kebiasaan hidup 

 
55 Departemen Agama RI. 1990, AL-Qur’an Terjemah, Yohgyakarta : PT. Dana Bhakti hlm. 

1080 
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sehari-hari yang dapat mengatur dan mengarahkan tingkah laku 

tersebut kepada pola hubungan dengan masyarakat, serta alam 

sekitarnya. 

C. Masjid 

1. Peengeertian Masjid 

Kata masjid beerasal dari bahasa Arab yaitu sajada yang 

beerarti sujud. Dalam arti luas, masjid beerarti teempat ibaddah dan 

beerdoea keepada Allah SWT. Seecara harfiah, masjid beerarti teempat 

duduk, teempat yang digunakan untuk be eribadah keepada Allah 

SWT. Dapat dimeengeerti masjid adalah te empat untuk sho elah 

beerjamaah. Maka masjid me erupakan sarana utama dalam 

peembangunan masyarakat Islam.56 

Meenurut Husain, al-masjid beerarti teempat sujud, al-masjid 

diartikan dahi o erang yang meemiliki beekas luka akibat sujud, dan 

al-masjid beerarti al-khumrah yang meerupakan sajadah keecil 

yang dugunakan untuk te empat shoelat. Husain meenyeebutkan 

seebagian oerang Arab beerpeendapat al-masjid diartikan rumah 

teempat oerang sujud. Al - masjad diartikan mihrab dalam rumah 

atau teempat salat dalam peerkumpulan manusia.57 

Beerdasarkan peengeertian teerseebut, keegiatan keeagamaan dapat 

disimpulakn seebagai beentuk usaha yang dilakukan untuk 

meewujudkan atau meengaplikasikan iman ke e dalam beentuk 

peerilaku keeagamaan seehari-hari. Impleemeentasi dari keegiatan 

keeagamaan ini dilingkungan masyarakat khususnya re emaja 

masjid tidak hanya fo ekus pada pro esees keegiatan teerseebtu 

beerlangsung, tapi harus mampu me engarahkan pada peenanaman 

nilai-nilai agama keepada pada reemaja. 

 
56Ilham Wanuri Ramadhan, Masrullah dkk, Sejarah Sosial dan Intelektual Pendidikan 

Islam, 2019, Malang: Literasi Nusantara, hlm. 207 
57Achmad Fanani, Arsitektur Mesjid, 2009, Yogyakarta: Mizan Media Utama, hlm. 3 
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Keegiatan keeagamaan beerpeeran peenting dalam pe embeentukan 

individu yang beertakwa dan taat keepada Allah SWT. Deemi 

meenjadikan manusia beerakhlak mulia se esuai deengan apa yang 

dipeerintahkan Allah SWT. Keegiatan keeagamaan peenting bagi 

seegeenap manusia agar tidak me enjadi primitive e atau teerbeelakang 

deengan ilmu-ilmu peengeetahuan keeagamaan yang jauh dari 

akhlakul kharimah. Keegiatan keeagamaan juga se ebagai wadah 

meengisi keehidupan deengan aktifitas yang me emiliki nilai poesitif 

dan keebeermanfaatan yang pasti se erta untuk meembeerikan 

peemahaman teentang hal yang be erkaitan deengan ajaran 

keeagamaan untuk me enghindari peerbuatan do esa. Seepeerti halnya 

tujuan peenciptaan manusia di duni ini yaitu untuk be eriman 

keepada Allah SWT.58 

Kemudian pengertian masjid secara istilah dibagi menjadi 

dua arti, yaitu secara umum dan khusus. Pengertian masjid 

secara umum adalah tempat yang difungsikan untuk melakukan 

sujud kepada Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 

bagian dari bumi Allah SWT adalah tempat sujud (masjid)”. 

(H.R. Muslim).59 Sedangkan pengertian masjid secara khusus 

adalah suatu bangunan yang memiliki tempat keutamaan untuk 

melaksanakan shalat berjama’ah, shalat jum’at dan kegiatan 

keagamaan lainnya.60 Islam lahir sebagai pegangan hidup yang 

membawa berbagai ajaran dan juga sebagai rahmatan lil 

‘alamin, oleh sebab itu diharapkan dapat menjadi solusi untuk 

 
58Herman Pelani, “Kegiatan Keagamaan Sebagai Pilar Perilaku Narapidana di Lembaga 

Permasyarakatan Wanita Kelas II A Sungguminasa Gowa”, Jurnal Diskusi Islam Vol. 6, No. 3, 

Desember 2018, hlm. 449 
59 Suhairi Umar, Pendidikan Masyarakat Berbasis Masjid (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019), hal. 15  
60 Mufti Afif, dkk. Optimalisasi Pengelolaan Filantropi Islam Berbasis Masjid (Ponorogo, 

Unida Gontor Press, 2021), hal. 2  
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memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan umat, 

salah satunya dalam bentuk masjid.61 

Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nur:36. 

ُ انَر   هُفِر بُ يُ ورت  اذَِنَ اللّ   هَا اسْر  يُسَبِ حُ لهَٗ  تُ ررفَعَ وَيذُركَرَ فِي ر
هَا بِِلرغُدُوِ  وَالْر صالِ    ٗ  ۙ  فِي ر  

   Artinya:“(Cahaya itu ada), di rumah-rumah yang telah 

Allah perintahkan untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya 

nama-Nya. Di dalamnya senantiasa bertasbih kepada-Nya 

pada waktu pagi dan petang”.62 

Dalam sejarah Islam Nabi Muhammad Saw mendakwahkan 

ajaran islam dengan berbagai tahapan yaitu: dakwah secara 

sembunyi pada lingkup keluarga, dakwah secara semi terbuka 

kepada para sahabat dan dakwah secara terang-terangan di tempat 

umum melalui khutbah dan banyak kegiatan yang dilakukan di 

dalam masjid.63 Masjid adalah rumah Allah SWT dan menjadi 

tempat ibadah bagi para umat muslim. Masjid juga bisa dijadikan 

sarana sebagai tempat berkumpul untuk melakukan kegiatan 

sosial keagamaan. Dalam Riwayat Anas radhiyallahu ‘anhu, 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

جِدًا للَِّّ  بَنَ  مَنر  تًا لهَُ  اللَُّّ  بَنَ  كَبِيْاً أوَر  صَغِيْاً مَسر نََّةِ  فِ  بَ ي ر الْر  

 Artinya :“Barangsiapa yang membangun masjid, baik kecil 

maupun besar, semata-mata untuk mencari ridha Allah, 

niscaya kelak di surga Allah akan membangunkan rumah 

untuknnya”.64 (HR. Tirmidzi. Di-hasankan Albani dalam 

Shahihut Targhib Wat Tarhib, 1/110). 

 

 

61 Saerozi, Wilayah Studi dan Kajian Keislaman: Studi dan Penelitian Tentang Islam, No. 

1, Vol 3, Jurnal At-Taqaddum (2011), hal. 125 
62 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an. 2019), hal. 504 
63 Ibnu Fikri, Implementasi Teori Komunikasi Dalam Dakwah, No. 1, Vol 3, Jurnal At-

Taqaddum (2011), hal. 80 & 81 
64 Sa’id bin ‘Ali bin Wahf Al-Qahthani. Shalatul Mu’min Bab Shalatt Berjamaah (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2021), hal. 105  
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Dari beberapa pengertian masjid tersebut penulis 

menyimpulkan bahwa masjid merupakan tempat seseorang 

melakukan kegiatan baik secara jasmaniyah maupun rohaniyah yang 

bertujuan semata-mata karena mengharap ridho Allah SWT. 

2. Fungsi Masjid 

Seeiring beerjalannya waktu, masjid beerkeembang sangat peesat. 

Dalam beentuk bangunan maupun fungsi dan pe erannya. Pada 

masa Nabi, masjid digunakan se ebagai keegiatan soesial. Masjid 

pada eera ini me emiliki fungsi dan pe eran yang se emakin peenting 

dalam keehidupan umat Islam, antara lain65: 

a. Teempat Ibadah 

Seesuai deengan namanya, fungsi utama masjid ialah 

seebagai teempat ibadah. Seebagaimana dike etahui, makna 

ibadah ialah beerkaitan deengan seegala aktivitas ke ehidupan 

yang beertujuan untuk meempeeroeleeh keeridhaan Allah. 

b. Teempat Beelajar 

Seelain seebagai teempat ibadah, masjid meemiliki fungsi 

lain seebagai teempat untuk beelajar. Khususnya ilmu agama 

yang fardhu Ain bagi umat Islam. Keegiatan beelajar 

meengajar ini dapat dilakukan di masjid. 

c. Teempat Peembinaan Jamaah 

Masjid meemiliki fungsi yang tidak dapat dipisahkan 

dari keehidupan keeluarga. salah satunya yaitu untuk 

meeningkatkan kualitas keeluarga. Meelalui peendeekatan 

keeagamaan teentunya. Hal teerseebut dikareenakan agama 

meerupakan peedoeman hidup, teermasuk meembangun keeluarga 

yang sakinah. 

d. Pusat Dakwah dan Keebudayaan 

 
65Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, 1996, Jakarta: Gema Insani Press, hlm. 7 
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Masjid meerupakan jantung umat Islam yang se elalu 

beerdeetak untuk meenyeebarkan dakwah Islam dan budaya 

Islam. Masjid kini juga dike embangkan untuk ke egiatan 

dakwah dan budaya Islam yang me enjawab keebutuhan 

masyarakat. 

e. Pusat Kadeerisasi Umat 

Masjid meerupakan wadah untuk pe embinaan jamaah 

dan keepeemimpinan umat. Masjid me embutuhkan aktivis 

yang beerjuang meeneegakkan Islam se ecara beerkeelanjutan. 

Meelalui taman peendidikan Al-qur’an, peemuda masjid dan 

takmir masjid deengan beerbagai keegiatan. 

f. Harmoeni So esial 

Harmoeni soesial adalah koendisi yang meenggambarkan 

keeseeimbangan dalam keehidupan. keedua kata ini meerupakan 

peenghubung yang tidak dapat dipisahkan se erta suatu 

keeadaan yang seelalui didambakan manusia dalam 

keehidupan seehari-hari. Keerukunan dalam masyarakat dapat 

teerwujud apabila hal ini dibare engi deengan sikap saling 

meenghoermati, meenyayangi, dan saling me enghargai 

peerbeedaan. 

3 Jenis-Jenis Masjid 

a. Masjid Negara merupakan masjid yang terletak di Ibu 

Kota Negara Indonesia, menjadi pusat kegiatan 

keagamaan tingkat kenegaraan. 

b. Masjid Nasional adalah masjid di Ibu Kota Provinsi yang 

ditetapkan oleh Menteri Agama sebagai Masjid Nasional 

dan menjadi pusat kegiatan keagamaan tingkat 

Pemerintahan Provinsi. 

c. Masjid Raya adalah masjid yang berada di Ibu Kota 

Provinsi, ditetapkan oleh Gubernur atas rekomendasi 

Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi 



 

 

47 
 

sebagai Masjid Raya, menjadi pusat kegiatan keagamaan 

tingkat Provinsi. 

d. Masjid Agung adalah masjid yang terletak di Ibu Kota 

Pemerintahan Kabupaten/Kota yang ditetapkan oleh 

Bupati/Walikota atas rekomendasi Kepala Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten/Kota dan menjadi pusat 

kegiatan sosial keagamaan Pemerintahan dan masyarakat 

muslim di wilayah Kabupaten/Kota. 

e. Masjid Besar adalah masjid yang berada di Kecamatan 

dan ditetapkan oleh Pemerintah Daerah setingkat Camat 

atas rekomendasi Kepala KUA Kecamatan sebagai Masjid 

Besar dan menjadi pusat kegiatan sosial keagamaan di 

wilayah kecamatan. 

f. Masjid Jami merupakan masjid yang terletak di pusat 

pemukiman di wilayah pedesaaan/kelurahan, menjadi 

pusat kegiatan sosial keagamaan di wilayah Kecamatan. 

g. Masjid Bersejarah adalah masjid yang berada dikawasan 

peninggalan Kerajaan/Wali/Penyebar Agama 

Islam/memiliki nilai besar dalam sejarah perjuangan 

bangsa dengan arsitektural yang khas dan latar belakang 

historis. Dibangun oleh para Raja/Kesultanan/para Wali 

penyebar agama Islam serta para pejuang kemerdekaan. 

h. Masjid di tempat publik merupakan masjid yang terletak 

dikawasan umum untuk memfasilitasi masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah seperti kantor, kampus/sekolah, 

Pelabuhan, plaza/mall, SPBU, dan lain-lain. 66 

  

 
66  KanKemenag RI Denpasar. “Tipologi Masjid Indonesia”. Nomor 30 Tahun 2020.  



 

 

48 
 

 

BAB III 

MANAJEMEN KEGIATAN KEAGAMAAN DI MASJID AL-IKHLAS 

POMDAM IV DIPONEGORO SEMARANG 

A. Gambaran Umam Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro 

Semarang  

1. Seejarah Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipoeneego eroe  

Peertama seebeelum beerdirinya Masjid Al-Ikhlas di lingkungan 

Poemdam IV Dipoeneegoeroe sudah ada masjid, dahulu masjid te erseebut 

beermana Masjid At-Taqwa masjid itu beerdiri dari tahun 1994-2020, 

seeiring deengan beerkeembangnya zaman bangunan masjid te erseebut yang 

sudah beegitu tua dan teempatnya yang kurang beegitu luas, akhirnya pada 

tahun 2020 capteen CPM Salidin me empunyai usulan untuk me ereenoevasi 

masjid teerseebut meelihat jama’ah yang seemakin banyak, akhirnya usulan 

teerseebut di musyawarahkan de engan seeluruh anggo eta, dari hasil 

musyawarah teerseebut akhirnya me emutuskan untuk me embangun masjid 

baru bukan meereenoevasi, di kareenakan masih me empunyai tanah yang 

beelum teerpakai dan cukup untuk di buat masjid baru. 

Pada awal bulan Feebruari 2020 di mulailah peeleetakan batu peertama 

untuk peembangunan masjid baru, pe embangunan beerlangsung seelama 9 

bulan dan akhirnya pada tanggal 25 Se epteembeer 2020 masjid te erseebut di 

reesmikan langsung oeleeh Koemandan Poemdam IV Dipo eneegoeroe yaitu CPM 

Salidin S.H M.Hum dan Masjid te erseebut dibeeri nama Majid Al-Ikhlas. 

Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipoeneego eroe teerleetak di Jl. Yoes 

Sudarsoe Noe.1 Tawangsari, Keec. Seemarang Barat, Ko eta Seemarang, Jawa 

Teengah 50141.67 

  

 
67 Wawancara dengan Bapak PNS Hendro (Pengurus takmir masjid Al-Ikhlas pomdam IV 

Diponegoro) di Majid pada hari Senin 07 Agustus 2023 
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Gambar 3.1 Aksees meenuju Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV 

Dipoeneegoeroe 

 

2. Tugas Poekoek, Fungsi dan Tujuan  

Adapun tugas poekoek, fungsi dan tujuan dibe entuknya adanya Takmir 

Masjid adalah seebagai beerikut: 

a. Tugas poekoek Ta'mir masjid adalah meengeeloela masjid dan 

meelaksanakan peelayanan, peembinaan dan pe engeembangan 

keebeeragamaan, baik aspeek akidah, syari'ah dan spiritual seerta poeteensi 

soesial jamaah. 

b. Ta'mir meempunyai fungsi: 

1) Peenyusunan dan peerumusan koenseep keebijakan dan peereencanaan 

proegram. 

2) Peenyeeleenggaraan peendidikan dan kajian keeagamaan jamaah. 

3) Peelayanan keegiatan keeagamaan jamaah. 

4) Peelayan keegiatan so esial jamaah. 

5) Peerawatan, peengamanan, peengeembangan fasilitas masjid dan 

seeluruh aseetnya. 

6) Peelaksanaan keerjasama deengan leembaga lain. 

7) Peelaksanaan eevaluasi dan proesees peenyeeleenggaraan keegiatan seerta 

peenyusunan lapoeran. 

8) Peelaksanaan keegiatan administrasi keemasjidan. 
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3. Tujuan Ta'mir: 

a. Meenyeediakan fasilitas so esial, peeribadatan dan peendidikan seerta 

kajian keeagamaan bagi jamaah se ehingga dapat me emeeluk agama 

islam seecara kaffah dalam rangka me ereealisasikan islam se ebagai 

rahmatal lil'alamin. 

b. Meengeembangkan dan me embeerdayakan po eteensi masjid seerta 

meengupayakan peenggunaannya untuk me eningkatkan kualitas 

keebeeragamaan jamaah dan keehidupannya.68  

B. Kegiatan Keagamaan di Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro 

Semarang 

Keegiatan keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipoeneegoero e 

dapat di keeteegoerikan meenjadi 2 jeenis, yaitu:  

1. Proegram Keegiatan Rutin 

Adapun proegram keegiatan rutin yang dilakukan di Masjid Al-Ikhlas 

Poemdam IV Dipoeneegoeroe Yaitu:  

a. Peelayanan Shalat jum’at 

Peelayanan shalat jum’at di masjid Al-ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe sangatlah bagus kareena di seetiap minggunya sudah di 

jadwalkan untuk yang kho etib dan juga ada seedeekah nasi bungkus 

untuk para jama’ah.  

b. Peengeeloelaan Zakat 

Di masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe tidak di 

adakannya shalat Idul Fitri maupun shalat Idul Adha, dikare enakan 

Masjid ini mayoeritas jama’ahnya atau mad’u nya adalah para 

prajurit TNI yang ada di kanto er teerseebut, jadi keetika meenjeelang hari 

raya Idhul Adha maupun Idhul Fitri para prajurit TNI yang ada 

dikantoer sudah pada ambil cuti hari raya dan pulang ke e kampung 

halaman masing-masing. 

 
68 Wawancara dengan Bapak PNS Hendro (Pengurus takmir masjid Al-Ikhlas pomdam IV 

Diponegoro) di Majid pada hari Senin 07 Agustus 2023 
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Akan teetapi untuk peelaksanaan zakat fitrah dan zakat mal 

masih di keeloela peengurus masjid, deengan cara peengurus masjid 

meengadakan rapat beersama koemandan Poemdam dan diikuti se eluruh 

prajurit yang ada dikanto er, untuk meenginfoermasikan bahwasanya 

peengumpulan dana zakat di mulai tanggal 10-21 Ramadhan di 

kumpulkan di beendahara ta’mir masjid, se eteelah dana teerkumpul 

seemua baru dari ta’mir di seerahkan kee leembaga zakat untuk 

meendistribusikan zakatnya keepada mustahiq. 

c. Peelayanan Qurban 

Adapun peelayanan qurban dari pe engurus ta’mir masjid 

meembeentuk  panitia qur’an untuk me endata siapa saja yang ikut 

beerqurban dan siapa saja nanti yang be erhak untuk me endapatkan 

daging qurban, biasanya pe elaksanaan qurban di Masjid Al-Ikhlas 

Poemdam IV Dipoeneegoeroe itu dilaksanakan di hari Tasriq di tanggal 

11, 12, 13 Dzulhijah dan di ikuti se eluruh panitia dan para prajurit 

TNI untuk meembantu peelaksanaan qurban, untuk pe embagian 

daging qurban itu biasanya di kasihkan ke e panti asuhan dan para 

prajurit yang ada di kanto er Poemdam IV Dipo eneegoeroe. 

d. Peelayanan Shalat Trawih dan Ramadhan  

Peelaksanaan sho elat Trawih di Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe di laksanakan seebanyak 8 rakaat dan 3 witir, untuk 

kajian keeagamaan di bulan Ramadhan itu dilaksanakan se ehabis 

shalat dhuhur yang dilakukan se ecara beergilir seesuai jadwal yang 

sudah di buat.69 

2. Proegram Keegiatan Noen Rutin 

Seedangkan proegram keegiatan noen rutin yang dilakukan di Masjid Al-

Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe yaitu: 

a. Peeringatan Hari Beesar Islam  

1) Peeringatan tahun baru islam (hijriah) 

 
69 Wawancara dengan bapak Peltu Zaenal (selaku pengurus takmir Masjid Al-Ikhlas 

Pomdam IV Diponegoro) pada hari kamis 10 Agustus 2023 
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2) Peeringatan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW 

3) Peeringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

4) Peeringatan Nuzulul Qur’an  

b. Peeringatan hari Nasio enalismee 

1) Peeringatan Hari Keesaktian Pancasila  

2) Peeringtan Ulang Tahun TNI AD 

3) Peeringatan Hari Keemeerdeekaan 

C. Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Keagamaan Di 

Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro. 

Peenyeeleenggaraan keegiatan keeagamaan dipeerlukan adanya manaje eme en 

agar seemua keegiatan dapat beerjalan seesuai deengan yang diharapkan, maka 

dari itu diteerapkanlah fungsi-fungsi manajeemeen agar tujuan yang te elah di 

teetapkan dapat teercapai. 

1. Peereencanaan (Planning) 

Dalam seetiap usaha, apapun tujuanya, hanya ingin be erjalan seecara 

eefeektif dan eefisian, bila mana se ebeelumnya sudah dipe ersiapkan dan 

direencanakan teerleebih dahulu seecara matang, se etiap peenyeeleenggaraan 

keegiatan dari tahun kee tahun para peengurus masjid sudah meereencanakan 

keegiatan yang akan dilaksanakan agar bisa beerjalan deengan lancar. Oeleeh 

kareena itu, peereencanaan yang dilakukan pe engurus/Ta’mir masjid Al-

Ikhlas adalah seetiap tahun dilakukan rapat ke erja peengurus untuk 

meelakukan planning keegiatan seelama seetahun keedeepan seekaligus 

eevaluasi keegiatan pada tahun se ebeelumnya. Seebagimana yang 

disampaikan bapak PNS Heendra seelaku peengurus masjid Al-Ikhlas. 

“Kaloe dimasjid ini se etiap tahunya meemang seering meengadakan 

rapat dan eevaluasi keegiatan yang dilaksanakan mas, akan te etapi 

kita dari peengurus masjid tidak bisa meenjalankan seepeenuhnya dari 

apa yang diseepakati keetika rapat, soealnya masjid ini di kawasan 

militeer mas jadi mau tidak mau ke etika ingin meengadakan keegiatan 

kita harus meenyeesuaikan jadwal dari koemandan disini mas”.70 

 
70 Wawancara dengan Hendra (selaku pengurus masjid Al-Ikhlas Pomdam IV 

Diponegoro) pada hari senin, 07 Agustus 2023  



 

 

53 
 

Deengan deemikian maka peengurus masjid Al-Ikhlas Po emdam IV 

Dipoeneegoeroe keetika meembuat peereencanaan harus dise etujui oeleeh 

kamandan Poemdam teerleebih dahulu baru ke egiatan teerseebut bisa 

dilaksanakan. 

Deengan adanya peereencanaan teerseebut, keegiatan yang akan 

dilaksanakan bisa beerjalan deengan baik dan lancar. Se esuai deengan 

keeteentuan teerseebut maka peengurus masjid meembuat proegram keegeetian 

Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe yang meeliputi 

Tabel 3 1 Program kerja Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro 

NOe Waktu Nama keegiatan Peelaksana 

1 Seetiap hari Shalat jama’ah lima 

waktu 

Imam Koendisioenal 

2 Habis Magrib Ngaji Al-Qur’an Marboet Masjid 

3 Malam Jum’at Yasin dan Tahlil Marboet Masjid 

 

Tabel 3 2 Jadwal Khutbah Jum’at Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV 

Diponegoro 2023 

Tanggal Imam/khoetib Tanggal Imam/khoetib 

06/01/ 2023 

 

13/01/2023 

 

20/01/2023 

 

27 /01/2023 

 

 

03/03/2023 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Dr H. 

Awaludin 

Pimay 

Bintaldam 

IV/Dip 

 

Drs 

KH.Khoedirun / 

Nur Rifai 

03/02/2023 

 

10/02/2023 

 

 

17/02/2023 

 

24/02/2023 

 

 

07/04/2023 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Kapteen Cpm. H. 

Ngali M 

PP 

Muhammadyah 

 

Drs KH. Abdul 

Khoeliq, MA 

 



 

 

54 
 

10/03/2023 

 

17/03/2023 

 

24/03/2023 

 

31/03/2023 

 

 

05/05/2023 

 

12/05/2023 

 

19/05/2023 

 

26/05/2023 

 

 

 

07/07/2023 

 

14/07/2023 

 

21/07/2023 

 

28/07/2023 

 

 

01/09/2023 

 

08/09/2023 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Dr H. 

Awaludin 

Pimay 

Bintaldam 

IV/Dip 

 

Drs KH. 

Khoedirun/Nur 

Rifai 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Dr H. 

Awaludin 

Pimay 

Bintaldam 

IV/Dip 

 

Drs KH 

Khoedirun/Nur 

Rifai 

 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

 

14/04/2023 

 

21/04/2023 

 

28/04/2023 

 

 

 

02/06/2023 

 

09/06/2023 

 

16/06/2023 

 

23/06/2023 

 

30/06/2023 

 

 

04/08/2023 

 

11/08/2023 

 

 

18/08/2023 

 

25/08/2023 

 

06/10/2023 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Kapteen Cpm. H. 

Ngali M 

PP 

Muhammadyah 

Drs KH. Abdul 

Khoeliq, MA 

 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Kapteen Cpm. H. 

Ngali M 

PP 

Muhammadyah 

Drs KH. Abdul 

Khoeliq, MA 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Kapteen Cpm. H. 

Ngali M 

PP 

Muhammadyah 

Drs KH. Abdul 

Khoeliq, MA 
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15/09/2023 

 

22/09/2023 

 

29/09/2023 

 

 

03/11/2023 

 

10/11/2023 

 

 

17/11/2023 

 

 

24/11/2023 

 

 

Dr H. 

Awaludin 

Pimay 

Bintaldam 

IV/Dip 

 

Drs KH 

Khoedirun / Nur 

Rifai 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Dr H. 

Awaludin 

Pimay 

Bintaldam 

IV/Dip 

 

Drs KH 

Khoedirun / Nur 

Rifai 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Dr H. 

Awaludin 

Pimay 

13/10/2023 

 

20/10/2023 

 

 

27/10/2023 

 

 

 

01/12/2023 

 

08/12/2023 

 

15/12/2023 

 

 

22/12/2023 

 

 

29/12/2023 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Kapteen Cpm. H. 

Ngali M 

PP 

Muhammadyah 

Smg 

Drs KH. Abdul 

Khoeliq, MA 

 

 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 

Kapteen Cpm. H. 

Ngali M 

PP 

Muhammadyah 

Smg 

Drs KH. Abdul 

Khoeliq, MA 

Keemeenag Koeta 

Seemarang 
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PP 

Muhammadyah 

Smg 

 

Drs KH 

Khoedirun / Nur 

Rifai 

 

 

Tabel 3.3 Jadwal Kultum Habis Shalat Dhuhur Bulan Ramadhan 

2023 

Noe Hari Kultum 

1 Seenin  Mayoer Cpm Wawan Nuswanto eroe 

2 Seelasa Mayoer Cpm Sarjo enoe 

3 Rabu Cpm Sutiknoe 

4 Kamis Kapteen Cpm Nurhadi (Pam) 

5 Seenin Kapteen Cpm Samunhadi  

6 Seelasa  Kapteen Cpm Hariyanto e 

7 Rabu Kapteen Cpm Teedi 

8 Kamis Kapteen Cpm Nurhadi (Lat) 

9 Seenin  Leettu Cpm K Danik M 

10 Seelasa  Leetda Cpm Puji harto enoe  

11 Rabu Leetta Cpm Indras Sugianto e 

12 Kamis  Leettda Cpm Nuryanto e 

13 Seenin  Peeltu Mulyantoe 

14 Seelasa  Peeltu Zainal  

15 Rabu Peelda Maryanto e 

16 Kamis Seerman Imam Faturahman 
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2. Peengoerganisasiaan (Oerganizing) 

 Peengoerganisasian meerupakan rangkaian aktivitas me enyusun 

seesuatu karangka yang me enjadi wadah bagi se egeenap keegiatan deengan 

jalan meembagi dan meengeeloempoekan peekeerjaan yang harus dilaksanakan 

seerta meeneetapkan dan me enyusun jalinan hubungan ke erja antara satuan-

satuan oerganisasi atau peetugasnya, Peengoerganisasian akan 

meemudahkan didalam me enyusun reencanan pro egram, meeneetapkan 

teenaga-teenaga peelaksana yang te epat yang susuai de engan proefeesinya 

masing-masing meereeka akan leebih mudah untuk diajak saling ke erja 

sama dalam meencapai tujuan yang te elah diteentukan. 

 Dalam peengoerganisasian, Masjid Al-Ikhlas sudah meenyusun 

strutur oerganisasi seecara deetail beeseerta tugas yang harus dilaksanakan 

seetiap keedudukan harus saling meembantu satu sama lain, agar 

peengoerganisasian dapat di fungsikan de engan maksimal. Struktur 

oerganisasi, Tugas dan Fungsi pe engurus masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe Seemarang: 

Gambar 3.2 Bagan Peengurus Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV 

Dipoeneegoeroe Seemarang 

 

Peenaseehat: 1. Danpo emdam IV/Dip 

2. Wadanpo emdam IV/Dip 

PENASEHAT

Sekertaris Ketua

Seksi bidang 
keagaman dan 

komunikasi umat

Seksi bidang 
pembinaan dan 
kesejahteraan

Seksi bidang 
kebersihan dan 

keamanan

seksi bidang 
sarana dan 

prasarana masjid

saksi bidang arsip 
dan dokumentasi

Bendahara
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3. Ir. H. Azis Gani 

Keetua: 1. Kapteen Cpm Sutiknoe 

2. Kapteen Cpm Nurhadi 

Seekreetaris: 1. Kapteen Cpm Samanhudi 

2. Peeltu Harsoenoe 

Beendahara: 1. Peeltu Zaeenal 

2. Pns E endroe Suntoeroe 

Seeksi-seeksi:  

Seeksi Bid. Keeg. Keeagamaan & 

Koemunikasi Umat: 

1. Mayo er Cpm Wawan 

Nuswanto eroe 

2. Seerma Imam Fathurrahman 

Seeksi Bid. Peembinaan & 

Keeseejahteeraan: 

1. Kapteen Cpm Hariyanto e 

2. Seerka Indra Pamungkas 

Seeksi Bid. Sarana & Prasarana 

Masjid: 

1. Mayo er Cpm Sarjoenoe 

2. Peeltu Mulyantoe 

3. Peelda Suhardi 

Seeksi Bid. Keebeersihan & 

Keeamanan: 

1. Leetda Cpm Puji Harsoenoe 

2. Peelda Maryanto e 

3. Pns Deesi Kristiana 

Seeksi Bid. Arsip, 

Peerpustakaan, Doekumeentasi & 

IT: 

1. Kapteen Cpm Nurhadi (Lat) 

2. Seerka Irfan 

3. Seerda Kafid 

 Adapun tugas dan fungsi peengurus masjid Al-Ikhlas Poemdam 

IV Dipoeneegoeroe Seemarang: 

a. Peenaseehat  

Meembeerikan arahan dan nase ehat keepada ta’mir dalam 

meelaksanakan tugas po ekoek dan fungsinya  

b. Keetua  

1) Meemimpin rapat ple enoe peengurus untuk me enyusun proegram 

keerja, keegiatan rutin dan rapat-rapat yang lainya. 
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2) Meemimpin meengarahkan dan meengeendalikan keegiatan anggoeta 

atau peengurus dalam meelaksanakan tugasnya. 

3) Meewakili leembaga keeluar ataupun keedalam.  

4) Meemimpin peelaksanaan proegram agar tidak me elanggar 

peeraturan dan peerundang-undangan yang beerlaku di Neegara 

Keesatuan Reepublik Indo eneesia. 

5) Meenandatangani surat-surat peenting te ermasuk noeta 

peengeeluaran uang/dana/harta keekayaan masjid. 

6) Meengatasi dan beertanggung jawab te erhadap  seegala 

peermasalahan atas peelaksanaan tugas yang dijalankan o eleeh 

peengurus . 

7) Meengadakan eevaluasi teerhadap seemua proegram keegiatan yang 

peernah dilaksanakan o eleeh peengurus. 

8) Meelapoerkan dan meempeertanggung jawabkan pe elaksanaan 

seeluruh tugas keepada jama’ah. 

c. Seekeertaris  

1) Meewakili keetua apabila beerhalangan hadir/tidak kuasa. 

2) Meelaksanakan tugas-tugas dan peelayanan administratif Masjid. 

3) Meelakukan seeluruh peekeerjaan keeseekrstariatan. 

d. Beendahara  

1) Meemeegang dan me engeeloela harta keekayaan masjid, baik be erupa 

uang, barang-barang inveentaris maupun tagihan-tagihan. 

2) Meereencanakan dan meengusahakan masuknya dana masjid se erta 

meengeendalikan Reencana Anggaran Be elanja masjid seesuai 

deengan keeteentuan yang beerlaku. 

3) Meeneerima, meenyimpan dan meembukukan keeuangan, barang 

dan tagihan seerta surat-surat beerharga. 

4) Meengeeluarkan uang seesuai deengan keepeerluan atas peerseetujuan 

keetua. 

5) Meenyimpan surat bukti peeneerimaan dan peengeeluaran uang. 

6) Meembuat lapoeran keeuangan rutin (bulanan dan tahunan) 
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7) Meelapoerkan dan meempeertanggung jawabkan pe elaksanaan 

tugasnya keepada keetua. 

e. Seeksi bidang Keeagamaan dan Koemunikasi Umat 

1) Meengatur peelaksanaan keegiatan ibadah yang ada di masjid 

seepeerti shoelat jama’ah 5 waktu dan shalat sunah yang lainya. 

2) Meembuat daftar imam dan khatib shalat jum’at 

3) Meereencanakan dan me elaksanakan proegram keegiatan 

keeagamaan yang te elah dibuat seepeerti, Peeringatan Hari Beesar 

Islam (PHBI) dan keegiatan keeagamaan yang lainya. 

4) Beerkoeoerdinasi deengan para jama’ah untuk bisa me engikuti 

keegiatan yang sudah di reencanakan  

5) Meelapoerkan dan meempeertanggung jawabkan pe elaksanaan 

tugasnya keepada Keetua. 

f. Seeksi Bidang Peembinaan dan Keeseejahteeraan  

1) Meegeembangkan dan me elaksanaan keegiatan yang sudah 

direencanakan. 

2) Meembina dan me engarahakan anggo eta prajurit untuk meengikuti 

keegiatan di masjid. 

3) Beerkoeoerdinasi deengan deevisi keeagamaan dan ko emunikasi umat 

4) Meelapoerkan dan me empeertanggung jawabkan tugasnya ke epada 

Keetua. 

g. Seeksi Bidang Sarana dan Prasarana Masjid 

1) Meereencanakan dan me elaksanakan peembangunan atau 

reehabilitasi masjid. 

2) Meengeeloela sarana dan prasarana masjid me eliputi, inveentarisasi 

peeralatan peerleengkapan masjid, dan meereencanakan peengadaan 

peeralatan dan peerleengkapan untuk me enungjang keegiatan di 

masjid. 

3) Meendata keerusakan Sarpras masjid dan me engusulkan untuk 

peerbaikanya atau peenggantianya.  
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4) Meenyiapkan dan meengatur seemua peeralatan dan peerleengkapan 

untuk ibadah harian. 

5) Beerkoeoerdinasi deengan seeksi teerkait  

6) Meelapoerkan dan meempeertanggung jawabkan tugasnya keepada 

Keetua. 

h. Seeksi Bidang Keeamanan dan keebeersihan  

1) Meereencanakan dan me elaksanakan keegiatan keeamanan dan 

keebeersihan masjid. 

2) Meenjaga keeamanan dan keebeersihan lingkungan dalam masjid 

maupun luar masjid. 

3) Meenjaga keeamanan dan keeteertiban parkir keendaraan jama’ah. 

4) Beerkoeoerdinasi deengan seeksi teerkait 

5) Meelapoerkan dan meempeertanggungjawabkan tugasnya ke epada 

keetua. 

i. Seeksi Bidang Arsip dan Doekumeentasi  

1) Meereencanakan dan me elaksanakan tugas se esuai deengan yang 

sudah di reencanakan. 

2) Meenyimpan seemua arsip dan do ekumeen beerharga yang ada di 

masjid. 

3) Meendoekumeentasikan seemua keegiatan yang ada di masjid. 

4) Beerkoeoerdinasi deengan seeksi yang teerkait. 

5) Meelapoerkan dan me empeertanggungjawabkan keegiatan yang 

sudah dilaksanakan keepada Keetua. 

3. Peenggeerakan (Actuating)  

 Peenggeerakan meerupakan seeluruh peembinaan dan mo etivasi 

keerja teerhadap para anggo etanya, seehingga meereeka mampu beekeerja 

deengan ikhlas deemi teercapainya tujuan o erganisasi bahwa pimpinan 

oerganisasi diteengah bawahanya dapat meembeerikan bimbingan, intruksi, 

naseehat, dan koereeksi jika dipeerlukan. 

 Seeoerang peemimpin dituntut untuk dapat be erkeerja sama 

deengan anggoeta lainya dan be erteekad untuk maju, me encapai jalan 
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peemeecahan diseetiap hambatan yang me erintangi aktifitas, jadi se eoerang 

peemimpin harus dapat me engaktualisasikan para anggo etanya deengan 

baik, seehingga akan tumbuh moetivasi seemangat untuk beergeerak dalam 

rangka untuk meencapai tujuan dalam o erganisasi, Impleemeentasi dari 

fungsi peergeerakan dalam pe enyeeleenggaraan keegiatan keeagamaan di 

masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe Seemarang seebagai beerikut : 

a. Bimbingan  

 Dalam proesees actuating atau peergeerakan, dibutukan suatu 

bimbingan atau arahan untuk para anggo etanya meelaksanakan 

tugas-tugas yang teelah dikoerdinasikan pada masing-masing bidang 

yang dibutuhkan, hal te erseebut dimaksudkan untuk me encapai 

sasaran dan tujuan yang te elah dirumuskan untuk me enghindari 

peenyimpangan. 

 Tujuan dalam peembimbingan peenyeeleenggaraan keegiatan 

adalah untuk meembeerikan suatu arahan ke epada para peengurus 

untuk meencapai sasaran dan tujuan yang te elah dirumuskan guna 

meenghindari peenyimpangan. Untuk me embeerikan peemahaman 

teerkait deegan beebeerapa keegiatan keeagamaan yang ada di masjid 

keepada para jama’ah. 

b. Moetivasi  

 Beerdasarkan hasil wawancara pe eneeliti keepada salah satu 

peengurus, peengurus sangat me eneekankan keepada jama’ah atau 

keepada para prajurit TNI Po endam IV Dipo eneegoeroe untuk 

meembeerikan mo etivasi. Hal ini dibuktikan de engan cara peengurus 

yang seelalu meenyadarkan para jama’ahnya te entang peeran meereeka 

sangat peenting dalam peenyeeleenggaraan keegiatan guna untuk 

meemakmurkan masjid, agar keegiatan ini dapat te erlaksana deengan 

suksees dan meencapai tujuanya yang diharapkan para pe engurus, 

moetivasi ini dilakukan o eleeh pihak peengurus Masjid Al-Ikhlas 

Poemdam IV Dipo eneegoeroe Seemarang keepada para jama’ah dan para 
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prajurit TNI untuk agar slalu aktif dalam me engikuti keegiatan yang 

sudah diadakan oeleeh para peengurus masjid. 

c. Koemunikasi 

 Beentuk koemunikasi yang dilakukan para pe engurus deengan 

jama’ah atau para prajurit TNI adalah diadakanya rapat antara 

peengurus deengan prajurit untuk me enso esialisasikan keegiatan-

keegiatan yang akan diadakan o eleeh peengurus masjid, lalu hasil dari 

rapat itu lalu di sampaikan keetika seebeelum shalat jum’at. Dalam hal 

ini dilaksanakan guna me enyadarkan akan pe eran meeraka sangat 

peenting dalam me emakmurkan masjid kare ena ini juga meerupakan 

tanggung jawab meereeka seebagai anggoeta prajurit TNI Di Poemdam 

IV Dipoeneegoeroe.71 

4. Peengawasan (Coentroelling) 

 Peengeendalian dikatakan dapat be erjalan deengan baik dan 

eefeektif apabila tugas-tugas yang teelah diteetapkan keepada para peelaksana 

beenar-beenar dilaksanakan, se erta peelaksanaanya se esuai deengan reencana 

dan keeteentuan-keeteentuan yang te elah diteetapkan. Dalam peengawasan ini 

seemua peengurus masjid me empunyai tugas masing-masing 

peerkeedudukan,  dan pe engawasan teerseebut dilakukan se etiap hari, yang 

apabila ada seesuatu yang tidak se esuai deengan yang direencanakan 

biasanya langsung dilapo erkan keepada keetua peengurus. Pada tahap 

peengawasan ini, peengurus Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipoeneegoeroe 

Seemarang meelakukanya deengan dua tahap yaitu:  

 Peertama, meengeevaluasi para jama’ah atau para prajurit TNI 

teerkait deengan peenyeeleenggaraan keegiatan yang dilaksanakan, e evaluasi 

teerseebut dilakukan untuk meengeetahui meengapa para jama’ah yang hadir 

dalam keegiatan teerseebut kurang maksimal. Seeteelah meengadakan eevaluasi 

para peengurus meenggunakan meetoedee musyawarah dan diskusi be ersama 

guna meencari soelusi apabila te erjadi keendala. 

 
71 Wawancara dengan bapak PNS Hendra (selaku pengurus takmir Masjid Al-ikhlas 

Pomdam IV Diponegoro) pada Senin, 07 Agustus 2023  
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 Keedua, peengawasan dilakukan seeteelah peelaksanaan keegiatan, 

peengawasan ini meenggunakan meetoedee wawancara. Co entoehnya keetika 

habis keegiatan PHBI (Pe eringatan Hari Be esar Islam), peengurus 

meenanyakan keepada salah satu jama’ah te erkait tanggapan bagaimana 

keegiatan teerseebut, tujuan dari wawancara te erseebut untuk meengeetahui 

keekurangan dan keendala apa saja yang dirasakan jama’ah saat me engikuti 

keegiatan teerseebut, seeteelah meengeetahui keendala yang te erjadi keetika rapat 

atau musyawarah peengurus disampaikan untuk dijadikan bahan eevaluasi 

untuk keegiatan yang akan datang.72 

   

  

 
72 Wawancara dengan bapak PNS Hendra (selaku pengurus takmir Masjid Al-ikhlas 

Pomdam IV Diponegoro) pada Senin, 07 Agustus 2023 
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BAB IV 

ANALISIS MANAJEMEN KEGIATAN KEAGAMAAN DI MASJID AL-

IKHLAS POMDAM IV DIPONEGORO SEMARANG 

A. Analisis Kegiatan Kegamaan Di Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV 

Diponegoro 

Keegiatan keeagamaan me erupakan seegala beentuk keegiatan yang 

beerhubungan deengan usaha untuk me enumbuhkan dan me enanamkan nilai-

nilai keeagamaan baik dilakukan se ecara peeroerangan maupun ke eloempoek. 

Keegiatan keeagamaan yang di maksud meeliputi aktifitas yang dilakukan o eleeh 

jama’ah Masjid Al-Ikhlas dalam rangka me enanamkan nilai-nilai keeimanan 

dan keetaqwaan keepada Allah SWT.   

Proegram keegiatan di Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe dapat di 

keeteegoerikan meenjadi 2 jeenis, Yaitu: proegram keegiatan rutin dan pro egram 

keegiatan no en rutin. 

1. Proegram Keegiatan Rutin  

Adapun proegram keegiatan rutin yang dilakukan di Masjid Al-Ikhlas 

Poemdam IV Dipoeneegoeroe yaitu: 

a. Peelayanan Shalat jum’at 

Peelayanan shalat jum’at di masjid Al-ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe sudah sangat baik, dikare enakan di se etiap hari jum’at 

Masjid Al-Ikhlas pasti di peenuhi oeleeh jama’ah yang ingin 

meelaksanakan shalat jum’at, le etak masjidnya yang strate egis dan 

halaman parkirnya juga luas, itu yang meembuat para jama’ah ingin 

meelaksanakan shalat jum’at di masjid teerseebut, bukan hanya itu 

peengurus Masjid Al-Ikhlas juga meenyeediakan nasi dan juga air 

minum untuk dibagikan keepada jama’ah se eteelah seeleesai 

meelaksanakan shalat jum’at.  
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b. Peengeeloelaan Zakat 

Di masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe tidak di 

adakannya shalat Idul Fitri maupun shalat Idul Adha, dikare enakan 

Masjid ini mayoeritas jama’ahnya atau mad’u nya adalah para prajurit 

TNI yang ada di kanto er teerseebut, jadi keetika meenjeelang hari raya 

Idhul Adha maupun Idhul Fitri para prajurit TNI yang ada dikanto er 

sudah pada ambil cuti hari raya dan pulang ke e kampung halaman 

masing-masing. 

Akan teetapi untuk peelaksanaan zakat fitrah dan zakat mal 

masih di keeloela peengurus masjid, deengan cara peengurus masjid 

meengadakan rapat beersama koemandan Poemdam dan diikuti se eluruh 

prajurit yang ada dikanto er, untuk meenginfoermasikan bahwasanya 

peengumpulan dana zakat di mulai tanggal 10-21 Ramadhan di 

kumpulkan di beendahara ta’mir masjid, se eteelah dana teerkumpul 

seemua baru dari ta’mir di se erahkan kee leembaga zakat untuk 

meendistribusikan zakatnya keepada mustahiq. 

c. Peelayanan Qurban 

Adapun peelayanan qurban dari pe engurus ta’mir masjid 

meembeentuk  panitia qur’an untuk me endata siapa saja yang ikut 

beerqurban dan siapa saja nanti yang be erhak untuk me endapatkan 

daging qurban, biasanya peelaksanaan qurban di Masjid Al-Ikhlas 

Poemdam IV Dipo eneegoeroe itu dilaksanakan di hari Tasriq di tanggal 

11,12,13 Dzulhijah, dan di ikuti seeluruh panitia dan para prajurit TNI 

untuk meembantu peelaksanaan qurban, untuk pe embagian daging 

qurban itu biasanya di kasihkan ke e panti asuhan dan para prajurit 

yang ada di kantoer Po emdam IV Dipoeneegoero e. 

d. Peelayanan Shalat Trawih dan Ramadhan 

Peelaksanaan sho elat Trawih di Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe di laksanakan se ebanyak 8 rakaat dan 3 witir, untuk 

kajian keeagamaan di bulan Ramadhan itu dilaksanakan se ehabis 
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shalat dhuhur yang dilakukan se ecara beergilir seesuai jadwal yang 

sudah di buat. 

2. Proegram Keegiatan Noen Rutin 

Seedangkan proegram keegiatan noen rutin yang dilakukan di Masjid Al-

Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe yaitu: 

a. Peeringatan Hari Beesar Islam 

Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe dalam 

meelaksanakan keegiatan PHBI (Peeringatan Hari Be esar Islam) seepeerti 

peeringatan Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Tahun Baru Hijriah, dll. Para 

peenggurus Masjid Al-Ikhlas langsung be erkoeoerdinasi deengan 

koemandan Poemdam untuk meeminta izin dan me engarahkan seeluruh 

anggoeta kanto er Po emdam IV Dipoeneegoero e untuk bisa meengikuti 

keegiatan peeringatan hari beesar islam teerseebut, dan para peengurus 

juga sudah meempeersiapkan siapa yang akan me engisi keegiatan 

teerseebut, biasanya di ambilkan kyai, ustadz ataupun peendakwah 

yang ada di Seemarang. 

b. Peeringatan Hari Nasio enal 

Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe dikareenakan 

leetaknya didalam areea kanto er Poemdam (poelisi milite er daeerah militeer) 

jadi Masjid Al-khlas juga meempunyai proegram keerja peeringatan hari 

nasio enal. Seepeerti, hari pahlawan, hari ke esaktian pancalisa, hari 

sumpah peemuda, dll. Keetika beerteepatan deengan hari teerseebut 

peengurus masjid dan anggo eta kanto er Po emdam IV Dipoeneegoero e 

seeteelah seeleesai meelaksanakan upacara se eluruh anggo eta diminta untuk 

langsung meengambil wudhu untuk meelaksanakan shalat dhuha, lalu 

keemudian meelaksanakan do e’a beersama. 
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Tabel 4 1Tabel 4 2 Program Kegiatan Rutin 

No Program 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Keterangan 

1 Pelayanan Shalat 

Jum’at 

Peelayanan shalat jum’at di masjid 

Al-ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe, dilakukan di seetiap 

hari jum’at Masjid Al-Ikhlas pasti 

di peenuhi oeleeh jama’ah yang ingin 

meelaksanakan shalat jum’at, le etak 

masjidnya yang strateegis dan 

halaman parkirnya juga luas, itu 

yang meembuat para jama’ah ingin 

meelaksanakan shalat jum’at di 

masjid teerseebut, untuk khatib dan 

imamnya sesuai dengan jadwal 

yang sudah dibuat oleh pengurus 

bukan hanya itu peengurus Masjid 

Al-Ikhlas juga meenyeediakan nasi 

dan juga air minum untuk 

dibagikan keepada jama’ah seeteelah 

seeleesai meelaksanakan shalat 

jum’at. 

 

Pelaksanaan 

program kegiatan ini 

berjalan dengan 

optimal, efektif, dan 

para jama’ah juga 

puas dengan 

pelayanan shalat 

jum’at yang 

diadakan di masjid 

ini 

2 Pengelolaan 

Zakat 

Di masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe tidak di adakannya 

shalat Idul Fitri maupun shalat Idul 

Adha, dikareenakan Masjid ini 

mayoeritas jama’ahnya atau mad’u 

nya adalah para prajurit TNI yang 

ada di kantoer teerseebut, jadi keetika 

meenjeelang hari raya Idhul Adha 

Program kegiatan ini 

berjalan dengan 

optimal dan efektif, 

para anggota TNI 

dan karyawan yang 

lainya juga ikut serta 

dalam program 

pengelolaan zakat ini 
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maupun Idhul Fitri para prajurit 

TNI yang ada dikantoer sudah pada 

ambil cuti hari raya dan pulang kee 

kampung halaman masing-masing. 

Akan teetapi untuk peelaksanaan 

zakat fitrah dan zakat mal masih di 

keeloela peengurus masjid, deengan 

cara peengurus masjid meengadakan 

rapat beersama koemandan Poemdam 

dan diikuti seeluruh prajurit yang 

ada dikantoer, untuk 

meenginfoermasikan bahwasanya 

peengumpulan dana zakat di mulai 

tanggal 10-21 Ramadhan di 

kumpulkan di beendahara ta’mir 

masjid, seeteelah dana teerkumpul 

seemua baru dari ta’mir di se erahkan 

kee leembaga zakat untuk 

meendistribusikan zakatnya keepada 

mustahiq. 

 

3 Pelayanan 

Qur’an 

Adapun peelayanan qurban dari 

peengurus ta’mir masjid 

meembeentuk  panitia qur’an untuk 

meendata siapa saja yang ikut 

beerqurban dan siapa saja nanti 

yang beerhak untuk meendapatkan 

daging qurban, biasanya 

peelaksanaan qurban di Masjid Al-

Ikhlas Poemdam IV Dipoeneegoeroe itu 

dilaksanakan di hari Tasriq di 

Pelaksanaan 

program kegiatan ini 

berjalan dengan 

optimal dan efektif. 
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tanggal 11,12,13 Dzulhijah, dan di 

ikuti seeluruh panitia dan para 

prajurit TNI untuk meembantu 

peelaksanaan qurban, untuk 

peembagian daging qurban itu 

biasanya di kasihkan kee panti 

asuhan dan para prajurit yang ada 

di kantoer Poemdam IV Dipoeneegoeroe. 

 

4 Pelayanan Shalat 

tarawih dan 

Ramadhan 

Peelaksanaan shoelat Trawih di 

Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe di laksanakan 

seebanyak 8 rakaat dan 3 witir, 

untuk kajian keeagamaan di bulan 

Ramadhan itu dilaksanakan 

seehabis shalat dhuhur yang 

dilakukan seecara beergilir seesuai 

jadwal yang sudah di buat. 

 

Pelayanan shalat 

tarawih berjalan 

kurang optimal, di 

karenakan 

jama’ahnya hanya 

anggota yg piket 

 

Tabel 4 3Tabel 4 4 Program Kegiatan Non Rutin 

No Progam Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Keterangan 

1 Peringatan Hari 

Besar Islam 

Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe dalam meelaksanakan 

keegiatan PHBI (Peeringatan Hari 

Beesar Islam) seepeerti peeringatan 

Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Tahun 

Baru Hijriah, dll. Para peenggurus 

Masjid Al-Ikhlas langsung 

beerkoeoerdinasi deengan koemandan 

Program 

kegiatan ini 

berjalan dengan 

optimal, dan 

efektif, akan 

tetapi untuk 

jadwal 

pelaksanaanya 
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Poemdam untuk meeminta izin dan 

meengarahkan seeluruh anggoeta 

kantoer Poemdam IV Dipoeneegoeroe 

untuk bisa meengikuti keegiatan 

peeringatan hari beesar islam 

teerseebut, dan para peengurus juga 

sudah meempeersiapkan siapa yang 

akan meengisi keegiatan teerseebut, 

biasanya di ambilkan kyai, ustadz 

ataupun peendakwah yang ada di 

Seemarang. 

 

harus nunggu 

jadwal 

komandan  

2 Peringatan hari 

nasional 

Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe dikareenakan leetaknya 

didalam areea kanto er Poemdam 

(poelisi milite er daeerah militeer) jadi 

Masjid Al-khlas juga meempunyai 

proegram keerja peeringatan hari 

nasio enal. Seepeerti, hari pahlawan, 

hari keesaktian pancalisa, hari 

sumpah peemuda, dll. Keetika 

beerteepatan deengan hari teerseebut 

peengurus masjid dan anggo eta 

kantoer Po emdam IV Dipoeneego ero e 

seeteelah seeleesai meelaksanakan 

upacara seeluruh anggoeta diminta 

untuk langsung meengambil wudhu 

untuk meelaksanakan shalat dhuha, 

lalu keemudian meelaksanakan do e’a 

beersama. 

Program ini 

berjalanan 

dengan optimal 

dan efektif, 

sesuai dengan 

hari peringatan 

nasional 
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B. Analisis Penerapan fungsi-fungsi Manajemen Kegiatan Keagamaan di 

Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro Semarang 

Masjid Al-Ikhlas adalah masjid yang me emiliki banyak keegiatan, 

dalam seetiap keegiatan yang dilaksanakan oeleeh Masjid Al-Ikhlas para 

peengurus masjid me enginginkan keegiatan teerseebut dapat beerjalan deengan 

maksimal dan me encapai tujuan seecara oeptimal. Oeleeh kareena itu agar seemua 

keegiatan yang ada dimasjid dapat be erjalan seesuai deengan keeinginan maka 

meembutuhkan manaje emeen. Beerbicara teentang manaje emeen tidak leepas dari 

peembicaraan te entang fungsi-fungsi manajeemeen. Analisis pe enulis teerhadap 

manajeemeen keegiatan keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipo eneegoeroe Seemarang dilihat dari pe eneerapan fungsi-fungsi manajeemeen, 

diantaranya yaitu me eliputi peereencanaan (planinng), peengoerganisasian 

(Oerganizing), peenggeerakan (Actuating), dan peengawasan (Coentro elling). 

1. Peereencanaan (Planning) peenyeeleenggaraan keegiatan keeagamaan di 

Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe Seemarang 

Peereencanaan adalah hal utama yang harus dilakukan dalam se ebuah 

oerganisasi. Peeneerapan fungsi peereencanaan yang dilakukan o eleeh 

peengurus masjid Al-Ikhlas sudah dilaksanakan se esuai reencana. 

Peereencanaan dimasjid Al-Ikhlas meerupakan hal yang sangat pe enting 

keereena untuk meeneentukan proegram yang akan dilakukan ke edeepanya. 

Meenurut Hasibun teerdapat beebeerapa syarat suatu peereencanaan dikatakan 

baik, yaitu seebagai beerikut :  

a. Meerumuskan dahulu masalah yang akan dire encanakan seejeelas-

jeelasnya. 

b. Peereencanaan harus didasarkan pada info ermasi, data dan fakta. 

c. Meeneetapkan beebeerapa alteernatif dan preemisees-nya. 

d. Meemutuskan seesuatu keeputusan yang meenjadi reencana. 

Dalam peereencanaan keegiatan masjid Al-Ikhlas meelakukan 

peereencanaan jangka panjang dan jangka pe endeek. Masjid Al-Ikhlas 
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meelakukan peereencanaan jangka peendeek yang meeliputi keegiatan harian, 

keegiatan mingguan, dan keegiatan bulanan. Seedangkan peereencanaan 

jangka panjang meeliputi keegiatan tahunan. Pe ereencanaan ini 

dimaksudkan untuk meembeerikan gambaran pada para jama’ah te entang 

keegiatan yang akan dijalankan agar ke egiatan te erseebut dapat beerjalan 

eefeektif dan eefisieen. 

Dalam perencanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan di Masjid 

Al-Ikhlas Poemdam IV Dipoeneegoeroe Seemarang kegiatan yang 

dilakukan adalah :  

a. Pembentukan panitia keagamaan  

Peengurus masjid Al-Ikhlas meerumuskan peereencanaan 

beerbagai proegram keegiatan yang keemudian dibentuk panitia 

keagaman sebelum pelaksanaan kegiatan keagamaan, tujuannya 

agar dalam  kegiatan keagamaan tersebut mempunyai program kerja 

yang jelas  dan baik. Yang menjadi panitia kegiatan keagamaan 

adalah semua  pengurus Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe Seemarang.   

b. Pembuatan jadwal tetap kegiatan keagamaan  

Jadwal tetap kegiatan keagamaan terdapat dalam kepanitiaan 

yang ada kaitannya dengan kegiatan keagamaan yang telah 

ditentukan.  

c. Pembuatan materi dan pengisi acara kegiatan keagamaan  

Pembuatan materi ini dilaksanakan pada waktu akan ada  

kegiatan keagamaan pada bulan ramadhan. Seerta diseediakan para 

peengasuh yang nantinya akan me engisi keegiatan keeagamaan yang 

sudah diteetapkan oeleeh para peengurus masjid.  

 

2. Peenggoerganisasian (Oerganizing) Peenyeeleenggaraan Keegiatan 

Keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe Seemarang  

Meenurut Manulang peenggoerganisasian adalah pro esees 

peengeeloempoekan dan peembagian joeb discriptio ens keepada individu 



 

 

74 
 

diseebuah oerganisasi untuk me elakukan tugas te erteentu seesuai deengan 

koempeeteensinya. Seepeerti yang dikatakan Manulang, me engoerganisasikan 

(oerganizing) dimaksudkan untuk me engeeloempo ekkan keegiatan yang 

dipeerlakukan yakni peeneetapan susunan o erganisasi seerta tugas dan 

fungsi-fungsinya dari seetiap unit yang ada didalam o erganisasi.73 

Masjid Al-Ikhlas teelah meemiliki susunan struktur o erganisasi dan 

peembagian tugas (joeb deescriptio en). Manfaat peengoerganisasian pada 

keegiatan dimasjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe adalah seebagai 

peedoeman bagi keegiatan yang akan dilakukan agar se esuai deengan 

peereencanaan yang teelah diteetapkan seebeelumnya. Peedoeman ini digunakan 

untuk meengeetahui apa, kapan, dimana, seerta o eleeh siapa keegiatan itu 

dilakukan,. Deengan adanya peengoerganisasian yang dilakukan dapat 

dijadikan seebagai standar peelaksanaan. Artinya pe embagian tugas dan 

tanggung jawab keepada masing-masing peengurus dapat dipahami dan 

dilaksanakan. 

Di masjid Al-ikhlas Po emdam IV Dipoeneego eroe meenggunakan jeenis 

oerganisasi fungsioenal. Hal ini me enunjukan bahwa disusun be erdasarkan 

sifat dan macam-macam fungsi susuai deengan keepeentingan oerganisasi. 

Oerganisasi fungsioenal dilimpahkan o eleeh pucuk pimpinan ke epada unit-

unit beerhak untuk meemeerintah keepada seemua peelaksana yang ada 

dibawahnya seepanjang meenyangkut bidang tugas masing-masing. 

Di dalam pengorganisasian kegiatan keagamaan, hal yang dilakukan 

adalah dengan menyusun struktur organisasi Masjid  Al-ikhlas dan 

melakukan rapat koordinasi kegiatan. Rapat koordinasi ini 

dilaksanakan setiap akan ada kegiatan keagamaan, dan rapat ini 

dilaksanakan untuk satu kegiatan keagamaan maksimal 3 kali rapat, 

tergantung masalah yang dihadapi oleh panitia keagiatan keagamaan 

tersebut. Rapat koordinasi ini diikuti oleh seluruh panitia kegiatan 

keagamaan pengurus Masjid Al-ikhlas. Dalam pengorganisasian tidak 

 
73 Manullang, M, Dasar-Dasar Manajemen,1983, Jakarta, Ghalia Indonesia 
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hanya terkait dengan struktur organisasi, namun juga terkait dnegan 

tugas dan tanggung jawab yang akan dilakukan oleh seluruh pengurus 

masjid dan jajarannya. 

3. Peenggeerakan (Actuating) peenyeeleenggaraan keegiatan keeagamaan di 

Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe 

Peenggeerakan (Actuating) meerupakan fungsi manajeemeen yang keetiga, 

meemang sudah diakui bahwa usaha-usaha peereencanaa dan 

peengoerganisasian beersifat peenting, akan teetapi tidak akan ada oeutput 

koengkrit yang dihasilkan sampai kita me engimpleemeentasikan aktivitas-

aktivitas yang diusahakan dan dio erganisasikan. Untuk itu pe erlu adanya 

tindakan actuating atau usaha untuk me enimbukan actioen yang 

dilakukan oeleeh seeoerang manajeer. 

Peenggeerakan adalah ke eseeluruhan usaha, cara, te eknik, dan meetoedee 

untuk meendoeroeng para anggo eta oerganisasi agar mau dan ikhlas be ekeerja 

deengan seebaik mungkin de emi teercapainya tujuan o erganisasi deengan 

eefisieen, eefeektif, dan eekoenoemis. Pada dasarnya dalam pe enggeerakan 

teerdapat tiga iteem peenting yaitu: bimbingan, mo etivasi, dan 

koemunikasi.74 Fungsi peenggeerakan ini diteerapkan o eleeh peengurus masjid 

Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe yaitu:  

a. Bimbingan 

Proesees Actuating anggo eta untuk me elaksanakan tugas-tugas 

yang teelah diko eoerdinasikan pada masing-masing bidang yang 

dibutuhkan suatu arahan. Arahan ini dimaksudkan untuk 

meembimbing para anggo eta teerkait, guna me encapai sasaran dan 

tujuan yang teelah dirumuskan untuk meenghindari peenyimpangan.75 

Bimbingan yang dilakukan o eleeh peenggurus masjid Al-Ikhlas 

Poemdam IV Dipo eneegoeroe adalah meembeerikan peengarahan seerta 

peemahaman teerhadap seemua anggoeta TNI te erhadap peentingnya 

peeran jama’ah dalam pe elaksanaan keegiatan keeagamaan yang ada 

 
74 Siagian,Sondang, P. Fungsi-Fungsi Manajerial, 2007, Jakarta, Bumi Aksa 
75 Munir, M, Dkk, Manajemen Dakwah, 2006, Jakarta, Praneda Media 
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dimasjid seehingga tujuan yang te elah direencanakan dapat be erjalan 

deengan baik. 

b. Moetivasi 

Moetivasi meerupakan hasil seebuah proesees, yang beersifat 

inteernal atau eeksteernal bagi seeoerang individu, yang me enyeebabkan 

timbulnya sikap antuasiasme e dan peersisteensi dalam me elaksanakan 

keegiatan-keegiatan teerteentu.76 

Peenggeerakan yang dilakukan o eleeh peengurus masjid Al-Ikhlas 

Poemdam IV Dipoeneegoeroe salah satunya adalah de engan peembeerian 

moetivasi dari Koemandan dan Wadan  Po emdam IV Dipoeneegoero e 

keepada keetua takmir dan para pe engurus masjid. Hal ini dilakukan 

deengan tujuan agar meembeerikan doeroengan seemangat dan antusiasme e 

keepada para peengurus dan anggo eta dalam meelaksanakan keegiatan. 

Beentuk mo etivasi yang dibe erikan Koemandan dan Wadan 

Poemdam keepada para peengurus masjid adalah me embeerikan 

seemangat keerja dan do eroengan agar seelalu aktif me eningkatkan 

kualitas keegiatan-keegiatan yang diadakan dimasjid dan slalu 

meeningkatkan kineerja seehingga dapat me encapai tujuan yang 

diinginkan. 

c. Koemunikasi 

Meenurut Munir dan Ilahi, Ko emunikasi me emiliki peeran yang 

sangat peenting dalam seebuah oerganisasi untuk me encapai tujuan 

yang ingin dicapai.77 Koemunikasi meerupakan hubungan timbal 

balik yang dibutuhkan antara pe engurus deengan jama’ah. Proesees 

koemunikasi yang te erjalin di Masjid Al-Ikhlas meeliputi Koemunikasi 

keetua ta’mir deengan ko emandan, dan keetua ta’mir de engan peengurus 

dan jama’ah,. Keetua tak’mir ko emunikasi deengan koemandan teerbukti 

keetika rapat bulanan deengan seeluruh anggo eta kanto er Poemdam IV 

 
76 Winardi, J,B, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, 2002, Jakarta, Raja 

Grafindo Persada 
77 Munir, Ilahi, Dkk, Manajemen Dakwah, 2006, Jakarta, Praneda Media 
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Dipoeneegoeroe keetua ta’mir seelalu meenyampai keepada koemandan 

teerkait keegiatan-keegiatan yang akan dilaksanakan di Masjid Al-

Ikhlas dan meeminta untuk me engajak seeluruh anggoeta yang 

beeragama islam untuk me engikuti keegiatan-keegiatan yang diadakan 

di masjid. 

Dari proesees Actuating yang teelah dilakukan, maka te erlihat 

bahwa dalam suatu peengeeloelaan, proesees Actuating/ peenggeerakan ini 

meerupakan hal teerpeenting kareena beerhasil atau tidaknya suatu 

keegiatan akan teerlihat dari bagaimana pro esees peenggeerakan itu 

dilakukan. Deengan deemikian, sangat peenting untuk meenjaga kineerja 

peengurus dalam me enyeeleenggarakan keegiatan keeagamaan di Masjid 

Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe. 

4. Peengawasan (Coentro elling) Peenyeeleenggaraan Keegiatan Keeagamaan di 

Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe 

Peengeendalian dikatakan dapat be erjalan deengan baik dan eefeektif 

apabila tugas-tugas yang teelah diteetapkan keepada para peelaksana beenar-

beenar dilaksanakan, se erta peelaksanaanya seesuai deengan reencana dan 

keeteentuan-keeteentuan yang te elah diteetapkan. Dalam peengawasan ini 

seemua peengurus masjid meempunyai tugas masing-masing 

peerkeedudukan, dan peengawasan teerseebut dilakukan se etiap hari, yang 

apabila ada seesuatu biasanya seegeera dilapoerkan keepada keetua peengurus. 

Pada tahap peengawasan ini, peengurus masjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipoeneegoeroe meelakukanya deengan meengunakan dua me etoedee yaitu : 

Peertama, meengavaluasi para jama’ah te erkait deengan 

peenyeeleenggaraan yang ke egiatan yang dilaksanakan, e evaluasi teerseebut 

dilakukan untuk meengeetahui bagaimana tanggapan dari para jama’ah 

teerkait keegiatan yang sudah diikuti, apakah ke egiatan teerseebut 

beermanfaat untuk para jama’ah? Atau ke egiatan te erseebut kurang dalam 

hal apapun, keemudian meeminta soelusi keepada jama’ah untuk keedeepanya 

supaya leebih baik lagi dan le ebih maksimal lagi dalam me embuat 

keegiatan. Seeteelah meengeetahui tanggapan dari para jama’ah, pe engurus 
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lalu musyawarah untuk me enindaklanjuti eevaluasi dari jama’ah untuk 

meengantisipasi agar eevaluasi yang ddapatkan tidak te erjadi lagi di 

keegiatan-keegiatan seelanjutnya. 

Keedua, meengeevaluasi keetua-keetua bidang yang sudah ditugaskan 

untuk meenjalankan keegiatan, apakah ke egiatan teerseebut beerjalan deengan 

lancar atau ada keendala. Tujuan meengeevaluasi keetua-keetua bidang untuk 

meengeetahui apakah keetua-keetua bidang teersudah sudah me enjalankan 

keegiatanya atau beelum, dan untuk me engeetahui apakah ke egitan-keegitan 

yang sudah dilaksanakan be erjalan deengan baik ataukah ada ke endala 

dalam peelaksanaan keegiatan teerseebut, supaya se emua peengurus 

meengatahui dan juga bisa me enjadi bahan eevaluasi beersama supaya 

keegiatan-keegiatan yang akan dilaksanakan be erjalan deengan maksimal 

dan seesuai deengan yang sudah direencanakan.78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
78 Wawancara PNS Hendra (Pengurus Masjid Al-Ikhlas Pomdam IV Diponegoro) Pada 

Senin,7 Agustus 2023 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beerdasarkan peeneelitian yang peenulis lakukan me engeenai manajeemeen 

keegiatan keeagamaan dimasjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe, maka 

dapat di tarik keesimpulan seebagai jawaban dari rumusan masalah, adalah 

seebagai beerikut: 

1. Keegiatan keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas dibagi meenjadi 2 jeenis, yaitu : 

proegram keegiatan rutin dan pro egram keegiatan no en rutin. Proegram 

keegiatan rutin meeliputi : Shalat Jum’at, Pe engeeloelaan Zakat, Peelayanan 

Qurban, Shalat Trawih dan Ramadhan. Adapun pro egram keegiatan yang 

noen rutin meeliputi : Peeringatan Hari Beesar Islam, Pe eringatan Hari 

Nasio enal. Proegram keegiatan rutin di Masjid Al-Ikhlas sudah 

dilaksanakan seecara maksimal kareena dalam pe ereencanaan hingga 

peelaksanaannya teelah meeneerapkan fungsi-fungsi manajeemeen. 

Seedangkan proegram keegiatan no en rutin beelum dapat dilaksanakan seecara 

maksimal kareena teerdapat keendala dalam peelaksanaannya yaitu te erkait 

jadwal dari koemandan yang bisa saja meenyeebabkan tidak seesuai deengan 

reencana awal dari peengurus. 

2. Manajeemeen keegiatan keeagamaan dimasjid Al-Ikhlas Poemdam IV 

Dipo eneegoeroe yaitu meeliputi 4 tahap, peertama adalah peereencanaan 

(Pleenning). Dalam hal ini pe engurus masjid Al-Ikhlas me eneetapkan tujuan 

dan meenyusun reencana keegiatan seerta meeneetapkan waktu peelaksanaan dari 

proegram keerja yang teelah disusun. Keedua adalah peengoerganisasian  

(Oerganizing) yaitu meendistribusikan peekeerjaan dan tugas dari masing-

masing struktur o erganisasi seerta meengkoeoerdinasikannya untuk me encapai 

tujuan o erganisasi. Keetiga adalah peenggeerakan (Actuating) yaitu me eliputi 

mo etivasi,bimbingan dan ko emunikasi yang diwujudkan me elalui aplikasi 

dari fungsi peereencanaan dan peengoerganisasian. Fungsi manaje emeen yang 

teerakhir yaitu Peengawasan (Co entroelling) dilakukan de engan keegiatan 
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eevalusi yang dilaksanakan se eteelah keegiatan, hal itu dilakukan untuk 

meengeetahui keekurangan-keekurangan yang te erjadi seelama keegiatan 

beerlangsung dan meenjadi po ekoek acuan untuk keegiatan-keegiatan yang akan 

datang untuk leebih baik lagi. 

B. Saran 

Adapun saran-saran dari peenulis yang peenulis beerikan keepada Masjid 

Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe agar dapat me eningkatkan kualitas 

keepeengurusan masjid adalah seebagai beerikut : 

1. Untuk peengurus Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe 

Heendaknya leebih meempeerhatikan lagi para anggo eta peengurusnya 

untuk meenjalankan tugas yang sudah dibe erikan dan peengurus leebih 

meempeerhatikan para jama’ah dalam pe elaksanaan keegiatan, seehingga 

para jama’ah leebih seemangat dalam meengikuti keegiatan. 

2. Untuk Peembina Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe 

Diharapkan untuk leebih meempeerhatikan jadwal kanto er dan juga 

jadwal keegiatan yang sudah di teentukan peengurus agar supaya keegiatan 

teerseebut bisa beerjalan seesuai deengan jadwal yang sudah dire encanakan, 

dan leebih meempeerhatikan peengurus untuk meeningkatkan kualitas keerja 

para peengurus supaya para jama’ah tidak bo esan dalam meengikuti 

keegiatan dimasjid. 

3. Untuk Jama’ah  

Diharapkan para jama’ah le ebih meemahami peeran dari jama’ah yang 

sangat peenting dalam me emakmurkan masjid, seehingga keetika para 

peengurus meengadakan keegiatan para jama’ah dapat me engikuti keegiatan 

teerseebut deengan baik. 

C. Penutup 

Deengan meengucapkan rasa syukur ke epada Allah SWT, pe enulis bisa 

meenyeeleesaikan skripsi de engan baik, beerkat peetunjuk dan keekuatan dari 

Allah SWT, dan juga do eroengan keeluarga dirumah, pe enulis meemiliki 

keemampuan untuk meenyeeleesaikan skripsi ini, pe enulis meenyadari kareena 
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keeteerbatasan keemampuan dan peengeetahuan yang peenulis miliki, teentu saja 

skripsi ini masih te erdapat keesalahan dan keekurangan me eskipun teelah 

beerusaha seemaksimal mungkin. O eleeh kareena itu, kritik dan saran yang 

ko enstruktif sangat peenulis harapkan de emi keeseempurnaan skripsi ini, 

seemoega skripsi ini beermanfaat bagi peenulis dan juga bagi pe embaca. 

  



 

 

82 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alvio eleetta, V, dkk. 2020. Peeneerapan Meetoedee Analitycal Hieerarchy Proeceess. 

Bandung: Kreeatif Industri Nusantara 

Anam, M. 2022. Manajeemeen Dakwah dalam Ke egiatan Keeagamaan di 

Masjid Taklim Syubbanul Mustho efa Sukaramee Bandar Lampung. 

UIN Radeen Intan Lampung 

Atabik, A. 2016.“Manage emeen Dakwah Peerspeektif Al-Qur’an”.Jurnal 

Manajeemeen Dakwah Vo el. 1, Noe. 1, Juni 2016 

Ayub,M,Ee. 1996. Manajeemeen Masjid.  Jakarta: Geema Insani Preess 

Aziz, A. 2010.Fiqih Dakwah, Soeloe: Eera Inteermeedia 

Azwar. 2005. Meetoedee Peeneelitian. Yoegyakarta: Pustaka Peelajar 

Fanani, A. 2009.Arsiteektur Meesjid. Yoegyakarta: Mizan Meedia Utama 

Gunawan, I. 2013. Meetoedee Peeneelitian Kualitatif & Prakte ek. Jakarta: Bumi 

Aksara 

Heerdiansyah, H. 2021. Meetoedee Kualitatif: untuk Ilmu-ilmu Soesial. Jakarta: 

Saleemba Humanika 

Ismail, Muhammad Muaz Bin Mo ehid. 2019. Takmir Masjid AAt Taubah di 

Bandar Baru Kangkar Pulai Jo ehoer Malaysia. UIN Sumateera Utara 

Istiqo emah, 2019. Meetoedee Dakwah Dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran Ayat 

104 An-Nahl Ayat 125 Thaha Ayat 43-44 Meenurut Pandangan M. 

Quraish Shihab Dan Hamka, Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta  

Jalaludin. 2001. Psikoeloegi Agama. Jakarta: Raja Grafindo e Peersada 

Keemeentrian Agama RI, Al-Qur’an dan Teerjeemahannya 

Khadfi, Nur Mo ehammad, Mahmuddin, Hamriani. 2020. “Fungsi 

Manajeemeen Dakwah dalam Keegiatan Keeagamaan di Panti Asuhan 

Naahdiyat Koeta Makassar”. Jurnal Waashiyah Vo el. 1 Noe, 2 Juni 

2020 

Mahmuddin. 2004. Manajeemeen Dakwah Rasulullah (Suatu Teelaah Histoeris, 

dan Kritis). Jakarta: Reestu Ilahi 

 



 

 

83 
 

Mailani, T. 2022. Skripsi Peeneerapan Fungsi Manaje emeen Dakwah Dalam 

Keegiatan Dakwah di Maasjid Raya Al-AAman AEeK Kanoepan 

Kabupateen Labuhanbatu Utara. 

Meelayu S.P Hasibuan. 2004. Manajeemeen Dasar, Peengeertian, dan Masalah. 

Jakarta; Bumi Aksara 

Munir M, dan Wahyu Ilaihi. 2006. Manajeemeen Dakwah, Jakarta: Preenada 

Meedia 

Nasichah, d. 2022. Manajeemeen Dakwah dalam Ke egiatan Keeagamaan di 

Masjid Roeudhoetul Muchlisin Ke ecamatan Kaliwate es Jeembeer.UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jeembeer 

Nawawi, Hadari. 1994. Peeneeitian Teerapan. Yoegyakarta: Gajahmada 

Univeersity 

Peelani, H. 2018. “Keegiatan Keeagamaan Seebagai Pilar Pe erbaikan Peerilaku 

Narapidana di Leembaga Peermasyarakatan Wanita Ke elas IIA 

Sungguminasa Goewa, Jurnal Diskusus Islam, Vo el 06, No e. 3, 

Deeseembeer 2018 

Ramadhan, W, I, Masrullah dkk. 2019. Seejarah So esial dan Inteeleektual 

Peendidikan Islam. Malang: Liteerasi Nusantara 

Saputra, W. 2011.Peengantar Imu Dakwah. Deepoek: Rajawali Preess 

Sarwo enoe, J. Meetoedee Peeneelitian Kuantitatif dan Kualitatif.Yoegyakarta: Suluh 

Meedia 

Silalahi, U. 2009. Meetoedee Peeneelitian Soesial. Bandung: Reefika Aditama 

Sigian, So endang P, 2007. Fungsi-Fungsi Manajeerial, Jakarta : Bumi Aksara 

Teerry, Geeoergee R, Dan Leesliee W.Ruee. 1992. Dasar-Dasar Manajeemeen, 

Jakarta : Bumi Aksara 

Yusoeh, A. 2021.Skripsi Manajeemeen Peenyeeleeggaraan Keegiatan Keeagamaan 

di Masjid Al-Ikhlas Peerum BPI Ngaliyan Se emarang.UIN Waliso engoe 

Seemarang 

 

 

 



 

 

84 
 

LAMPIRAN 

LAMPIRAN 2.1 

Draft Wawancara 

A. Wawancara Peengurus Takmir Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe 

1. Bagaimana seejarah beerdirinya Masjid Al-ikhlas Po emdam IV Dipoeneegoeroe? 

2. Bagaimana stuktur ke epeengurusan Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV 

Dipo eneegoeroe? 

3. Apa proegram keerja peengurus Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipoeneegoeroe? 

4. Apa saja keegiatan keeagamaan yang ada di masjid Al-Ikhlas Po emdam IV 

Dipo eneegoeroe? 

5. Bagaimana peeneerapan fungsi manaje emeen dakwah yang ada di Masjid Al-

Ikhlas Po emdam IV Dipoeneegoeroe? 

6. Bagaimana peeneerapan fungsi manaje emeen dakwah dalam  ke egiatan 

keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas Po emdam IV Dipo eneegoeroe? 

7. Apa saja fakto er peenghambat dan peendukung dalam me eneerapkan fungsi 

manajeemeen dakwah pada ke egiatan keeagamaan di Masjid Al-Ikhlas 

Po emdam IV Dipoeneegoeroe? 

LAMPIRAN 2.2 

Dokumentasi 

Gambar 1. Wawancara deengan Bapak PNS Heendra 

 

Gambar 2 Masjid Al-Ikhlas Poemdam IV Dipo eneegoeroe 
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Gambar 3 Keegiatan Maulid Nabi 

 

Gambar 4 Peengajian Isra’ Mi’raj 

 

Gambar 5 Sho elat Jum’at 
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Gambar 6 Doe’a Beersama Meempeeringati Hari Pahlawan 
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